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 KATA PENGANTAR

Puji syukur dipanjatkan ke hadirat Allah SWT atas rahmat
dan karunia-Nya, buku inventarisasi karya budaya permainan
tradisional ini dapat diselesaikan , Amin.

Penulisan buku ini berkaitan dengan tugas yang penulis
emban pada Kantor Balai Pelestarian Nilai Budaya (BPNB) Padang
yaitu melaksanakan inventarisasi karya budaya permainan
tradisional yang terdapat dalam kehidupan masyarakat di
Provinsi Sumatera Barat, Bengkulu dan Sumatera Selatan. Pada
tahun 2015, tim penulis melaksanakan inventarisasi karya budaya
permainan tradisional dengan judul “Inventarisasi Perlindungan
Karya Budaya Permainan Tradisional Anak Bengkulu “.

Inventarisasi permainan tradisional anak Bengkulu ini
mencakup seluruh permainan tradisional yang ada di Bengkulu,
termsuk juga olah raga tradisional Bengkulu. Adapun permainan
tradisional anak yang diinventarisasi ada sekitar 33 jenis
permainan. Ketiga puluh tiga permainan tradisional tersebut
dapat disebutkan di antaranya yaitu Ayam Daun Jarak, Sesiku
Cici Gandung, Serebut Benteng, Main Tali, Imeo Kambing, Suruk
anak, Teng bukuk, Lukah Gilo, Barong Landong, Main Tali, Kukuk
Monok, Congkak, Gasing, Palak Babi, Badung, Balacik, Teng
Bukuk, Hitam Hijau dan sebagainya. Adapun olah raga
tradisional Bengkulu di antaranya yaitu Sampan Seludang, Cipak
Rage, Ingkau, Nganjur dan Tarik Tambang.

Setelah didata tentang permainan tradisional yang ada
di Bengkulu, kemudian dianalisis berdasarkan nilai-nilai yang
terkandung dalam permainan tradisional dan makna permainan
yang terkandung di dalamnya. Kemudian juga dibahas bagaimana
Kebijakan Pemerintah Daerah tentang permainan tradisional
anak di Bengkulu ini agar dapat dilestarikan dan dikembangkan
sehingga menjadi permainan yang menarik dan menghibur serta
dapat menjadi asset wisata budaya daerah. Selanjutnya juga
diupayakan untuk diusulkan ke Unesco untuk 4 permainan
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tradisional yang telah diseleksi berdasarkan pendapat, saran
dan masukan para pakar seni tradisi dan pakar permainan tradisi
yang ada di Bengkulu.

Kami menyadari bahwa tugas ini bukanlah tugas yang ringan,
baik dipandang dari segi materi maupun luasnya daerah
penelitian. Berkat kerja keras dan keuletan tim penulis dan
kerja sama dengan para informan yang baik dan bantuan dari
semua pihak yang bersedia memberikan data dan masukan baik
secara lisan maupun secara tertulis, baik dalam bentuk buku
maupun dokumen, akhirnya tugas yang berat ini dapat
diselesaikan sesuai dengan waktu yang telah ditentukan.

Ucapan terimakasih disampaikan kepada Ketua Badan
Musyawarah Adat (BMA) Kota Bengkulu, Kepala dinas Kebudayaan
dan Pariwisata Bengkulu, dinas Pendidikan Bengkulu, Badan
Perpustakaan dan Kearsipan Bengkulu, para informan dan
narasumber di Bengkulu dan semua pihak yang tidak dapat
disebutkan satu-per satu disini. Semoga amal kebaikan dan jerih
payah mereka dibalas oleh Allah SWT dengan pahala yang
berlipat ganda. Amin-amin ya rabalalamin.

Meskipun kami sudah berusaha semaksimal mungkin untuk
menulis buku inventarisasi ini, namun dirasa masih banyak
kekurangan dan kelemahan. Oleh karena itu masih diperlukan
saran, masukan dan kritik yang konstruktif untuk
menyempurnakan hasil laporan ini agar layak untuk dicetak dan
diterbitkan.

Padang, November 2015

Penulis,
Seno

Undri
Rahmadona
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KATA SAMBUTAN

Inventarisasi Perlindungan Karya Budaya merupakan
usaha untuk menginventarisir kekayaan budaya yang ada di
wilayah kerja Kantor Balai Pelestarian Nilai Budaya (BPNB)
Padang. Untuk tahun 2015 ini, BPNB Padang melakukan
inventarisasi karya budaya tentang permainan tradisional anak
di tiga wilayah kerja yaitu Provinsi Sumatera Barat, Bengkulu,
dan Sumatera Selatan. Untuk melakukan inventarisasi
perlindungan karya budaya : Permainan tradisional anak
Bengkulu ditugaskan kepada tim yang diketuai oleh Drs. Seno
dengan anggota Undri, SS, MSi. Dan Rahmadona, S.Pd.

Permainan tradisional anak Bengkulu ini mempunyai
fungsi majemuk yaitu sebagai mengisi luang, sarana untuk
bersenang-senang, sarana pergaulan di antara sesame kawan,
tetapi juga sebagai sarana untuk menanamkan, memahami dan
mengamalkan nilai-nilai moral, sportivitas dan kejujuran

Selesainya buku hasil inventarisasi perlindungan karya
budaya permainan tradisional anak Bengkulu berkat adanya kerja
sama yang baik dari semua pihak, terutama pada Ketua Badan
Musyawarah Adat (BMA) Kota Bengkulu, Dinas Pendidikan, Dinas
Kebudayaan dan Pariwisata, Badan Perpustakaan dan Kearsipan,
Perguruan Tinggi yang semuanya ada di kota Bengkulu dan tokoh-
tokoh budaya yang mengetahui banyak tentang permainan
tradisional di Bengkulu.

Disadari laporan kegiatan inventarisasi perlindungan
karya karya budaya : Permainan tradisional Bengkulu ini masih
ada banyak kekurangan dan kelemahan. Oleh karena itu kepada
semua pihak yang berkepentingan diminta untuk dapat memberi
saran, tanggapan, masukan dan kritikan yang konstruktif agar
layak untuk dapat dicetak dan diterbitkan sebagai buku.



Akhirnya kami ucapkan terimakasih kepada tim penulis
yang telah menyelesaikan penulisan buku inventarisasi
perlindungan karya budaya : Permainan tradisional anak
Bengkulu sesuai dengan jadwal waktu yang telah ditentukan.
Selanjutnya selamat bekerja, semoga menjadi peneliti yang
sukses dengan hasil karya yang lebih baik di masa mendatang.

Padang, November 2015
Kepala,

Drs. Nurmatias
NIP. 196912261997031001
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~ BABI
PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang

Kebudayaan nasional dan daerah merupakan dua sisi yang
satu dari kebudayaan bangsa Indonesia. Kebudayaan nasional
adalah puncak-puncak dari kebudayaan daerah. Kebudayaan
daerah adalah akar dan bagian dari kebudayaan nasional yang
tak terpisahkan. Bhineka Tunggal Ika tak lain dari seruan bersama
yang disepakati untuk menyatakan keanekaragaman kebudayaan
dalam kesatuan. Keberagaman kebudayaan dalam kesatuan
menunjukkan kenyataan, kekhasan dan kepribadian bangsa
Indonesia.

Dalam usaha meningkatkan kebudayaan bangsa Indonesia
perlu diusahakan pemeliharaan kebudayaan nasional untuk
memperkuat kepribadian bangsa, kebanggaan nasional dan
ketahanan nasional, termasuk menggali dan memupuk
kebudayaan daerah sebagai unsure penting guna memperkaya
dan member corak kepada kebudayaan nasional.

Nilai bangsa Indonesia yang mencerminkan nilai luhur
bangsa, harus dibina dan dikembangkan guna memperkuat
penghayatandan pengamalan terhadap Pancasila sebagai
kepribadian dan pandangan hidup bangsa Indonesia.

Dengan tumbuhnya kebudayaan bangsa yang berkepribadian
dan berkesadaran nasional maka sekaligus dapat dicegah nilai
sosial budaya yang bersifat feodal dan kedaerahan yang sempit
serta ditunggangi kebudayaan asing yang negatif. Sedangkan
dilain pihak ditumbuhkan kemampuan masyarakat untuk
menyaring dan menyerap nilai-nilai dari luar yang positif dan
yang memang diperlukan bagi pembaharuan dalam proses



pembangunan. _

Dalam pada itu jenis hiburan dan permainan tradisional yang
merupakan cikal bakal permainan dan kebudayaan nasional,
termasuk pula macam peralatannya yang mencerminkan
kepribadian dan kebhineka tunggal ikaan kebudayaan bangsa
Indonesia perlu dikembangkan dan ditingkatkan hingga
pemanfaatan nilai arti dan fungsi serta tujuannya dapat
dinikmati oleh seluruh bangsa Indonesia.

Sejak tanggal 18 November 1968 Wilayah Karesidenan
Bengkulu yang merupakan bagian dari Provinsi Sumatera Selatan,
ditingkatkan statusnya menjadi daerh Provinsi, yaitu Provinsi
Bengkulu. Provinsi Bengkulu ini terletak di bagian barat Pulau
Sumatera, yang didiami oleh beberapa suku bangsa dan setiap
suku bangsa mempunyai kebiasaan-kebiasaan tersendiri.

Sejak zaman dahulu kala, bangsa Indonesia telah mempunyai
kebudayaan sendiri dan kebudayaan ini diwariskan kepada
generasi penerus. Dari keseluruhan kebudayaan tersebut,
termasuk aspek permainan rakyat yang sifatnya tradisional dank
has daerah.

Sebagai salah satu aspek kebudayaan, permainan rakyat
merupakan warisan budaya nenek moyang yang sangat berguna
bagi pendidikan mental dan spiritual manusia. Jasmani dan
rohani akan dapat dibina melalui permainan-permainan
tradisional anak ini.

Setiap suku bangsa yang berdiam di wilayah Republik
Indonesia mempunyai jenis-jenis permainan rakyat tersendiri,
dan permainan tersebut adalah permainan yang khas daerah.
Begitu juga daerah Provinsi Bengkulu banyak terdapat permainan
rakyat yang khas daerah.

Bilamana ditinjau dari sudut penggemar permainan
tradisional ini, sebagian besar permainan sudah berkurang
penggemarnya kalau dibandingkan dengan masa lampau. Hal
ini jelas merupakan suatu masalah yang timbul dalam aspek
kebudayaan daerah.

Menurut tambo, di daerah Provinsi Bengkulu pada zaman
dahulu pernah hidup kerajaan-kerajaan seperti : Kerajaan
Selebar, Kerajaan Sungai Lemau, Kerajaan Rejang Empat Petulai
dan lain-lain. Semua kerajaan ini mempunyai hubungan dengan
kerajaan di tempat lain. Misalnya, mempunyai hubungan dengan
Kerajaan Majapahit, Kesultanan Banten, Kerajaan Aceh,
Kerajaan Pagaruyung dan lain-lain.
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Jelaslah bahwa penduduk daerah ini sejak dahulu kala telah
mengenal dunia luar dan tidak mustahil jika mereka banyak
meninggalkan atau mewariskan kebudayaan kepada anak cucu
mereka. Warisan-warisan sejak dari zaman inilah sampai
sekarang masih banyak dinikmati/diselenggarakan oleh
masyarakat daerah ini.

Karena dari sejak dahulu daerah Bengkulu sudah
mengadakan hubungan dengan daerah luar, tidak mengherankan
bila mana sebagian kecil kebudayaan daerah ini ada persamaan
dengan kebudayaan daerah lain.

Banyak sekali jenis permainana rakyat di daerah Bengkulu
yang mirip dengan permainan di daerah lain. Permainan rakyat
yang terdapat di daerah Bengkulu cukup banyak macamnya.
Ada beberapa permainan yang mengandung unsure-unsur
kepercayaan, dan lebih banyak lagi jenis permainan rakyat yang
sama sekali tidak ada hubungannya dengan masalah
kepercayaan.

Jenis permainan yang tidak mengandung unsur-unsur
kepercayaan ini pada umumnya dilakukan oleh kelompok anak-
anak. Anak-anak dapat melakukan permainan dengan tidak
mengalami kesulitan. Karena mereka tidak dituntut oleh
kewajiban untuk melakukan sesuatu yang sifatnya selerah. Hal
ini sangat menguntungkan bagi kehidupan itu sendiri, karena
dibuat gampang mudah penyelenggaraannya juga mudah
berkembang.

Sebaliknya dengan tidak terdapatnya suatu ikatan
kepercayaan, masyarakat dengan secara gampang
melupakannya. Apabila suatu kelompok masyarakat telah beralih
perhatiannya kepada masalah lain atau jnis permainan lain,
mereka sering terlupa dengan permainan yang mereka gemari
tadi. Kelupaan ini sering terjadi pada waktu-waktu tertentu
saja. Permainan yang sudah terlupa sering sekali digemari
dengan seketika. Jadi kadang kala suatu permainan tersebut
digemari seolah-olah ada musimnya.

Seiring dalam perjalanan waktu, sejak beberapa dekade
terakhir, ada gejala yang cukup menyolok muncul dalam tiga
dekade terakhir di Indonesia, yaitu maraknya beragam bentuk
mainan (toys) dan permainan (game) yang berasal dari luar
negeri. Arus ini sangat deras mengalir dalam dasawarsa terakhir,
ketika di beberapa kota besar Indonesia muncul toko-toko yang
begitu besar menjual permainan anak, terutama boneka-boneka
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dari tokoh film kartun. Melihat cirri-cirinya jelas bahwa beragam
mainan di situ merupakan produk budaya asing, terutama budaya
Amerika Serikat, Cina dan Jepang.

Gelombang masuknya permainan asing ini terasa semakin
deras sejalan dengan dibukanya tempat-tempat permainan
elektronik di banyak pusat pertokoan. Di kota-kota besar di
Jawa (Jakarta, Bandung, Semarang, Surabaya) dan Sumatera
(Padang, Palembang, Bengkulu, Bandar Lampung, Medan), gejala
semacam ini membuat perubahan-perubahan di kota-kota
tersebut menjadi terasa begitu cepat, dan ini telah menimbulkan
berbagai macam reaksi di kalangan warga masyarakat.

Sejauh yang saya ketahui reaksi ini dapat dikelompokkan
menjadi tiga kategori, yaitu positif, negative dan netral. Reaksi
positif muncul dari mereka yang berpendapat bahwa berbagai
jenis mainan dan permainan yang baru tersebut memberikan
dampak positif bagi kehidupan anak-anak. Dengan hadirnya
mainan dan permainan baru tersebut, kehidupan anak menjadi
lebih bervariasi dan menarik, bahkan lebih menarik bagi anak-
anak dari asal barang baru tersebut - katakanlah Jepang dan
Amerika Serikat, karena di Indonesia anak-anak masih memiliki
beragam jenis mainan yang berasal dari budaya asli mereka,
yang tidak bias didapat oleh anak-anak di negeri tadi. Dengan
kata lain beragam permainan dan mainan baru tersebut
sebenarnya telah memperluas cakrawala imajinasi anak-anak
di Indonesia, terutama anak-anak dari golongan menengah ke
atas, yang memang mampu untuk mendapatkan berbagai jenis
mainan asing tersebut.

Reaksi kedua adalah reaksi negatif. Sebagian warga
masyarakat mengkhawatirkan terhadap kehadiran mainan asing.
Secara ekonomis, mainan baru tersebut relatif mahal sehingga
tidak semua orang tua mampu membelikan permainan anak
tersebut. Bagi yang mampu membeli, berdampak negative
karena anak-anak menjadi malas belajar karena lebih suka
dan lebih asyik dengan mainan baru yang menyita banyak waktu
hingga lupa belajar. Dari segi perkembangan jiwa juga kurang
baik dan kurang mendidik.

Reaksi ketiga adalah reaksi yang bersifat netral. Tidak
gembira tetapi juga tidak khawatir. Banyak warga masyarakat
yang memberikan reaksi semacam ini. Masuknya beragam
permainan asing tidak perlu dsambut gembira, tetapi juga tidak



harus dikhawatirkan, karena pada dasarnya tiap orang dapat
menentukan sendiri pilihan yang paling baik bagi diri dan
keluarganya. Selama tidak ada dampak negative, orang tidak
perlu khawatir. Meskipun demikian, kita juga tidak boleh
kehilangan kewaspadaan akan kemungkinan adanya dampak
negative tersebut, sehingga menyambut dengan gembira
masuknya unsur-unsur budaya asing tersebut juga belum tentu
merupakan reaksi yang tepat.

Permainan merupakan sebuah kegiatan yang tidak asing lagi
dengan kehidupan manusia. Pada saat-saat manusia berada
dalam proses pembentukan diri - dari kanak-kanak menuju
dewasa - tidak satupun di antara individu manusia yang tidak
mengenal ‘permainan’. Dalam kajian para pakar ilmu-ilmu social
dan humaniora, permainan mengandung unsure-unsur yang
bersifat mendidik yang dapat mempengaruhi perkembangan jiwa
anak.

Masalahnya adalah, dimanakah posisi permainan tradisional
anak dalama era globalisasi sekarang ini ? Apakah sudah
ditinggalkan karena pengaruh membanjirnya berbagai jenis
permainan baru yang lebih cocok dengan kehidupan masa kini ?
ataukan masih bertahan, tetapi hanya jenis permainan
tradisional tertentu dan di tempat tertentupula ?

Dalam era globalisasi ini muncul pula pertanyaan,
relevankah apabila permainan tradisional anak digali kembali
dalam kaitannya dengan semakin dominannya permainan baru
yang telah merangsek jauh dalam kehidupan bermain anak-anak
dari hubungan-hubungan perkawanan yang personal ke
impersonal, juga menyebabkan menipisnyaorientasi wawasan
anak dari komunalistik ke individualistik.

Sementara itu, disadari pula oleh sebagian pakar ilmu-ilmu
sosial dan humaniora tentang adanya peran yang tidak kecil
dari permainan tradisional anak dalam ikut membentuk
kepribadian anak. Dalam kerangka itulah permainan tradisional
anak dihadirkan, dan diperkenalkan dan diperkenalkan kembali
lewat penelitian-penelitian dan kajian-kajian ilmiah.

Permainan anak sebagai bagian dari hasil karya budaya
masyarakat di Provinsi Bengkulu, pada awalnya tumbuh dan
berkembang dalam kehidupan masyarakat tradisional di desa-
desa.' Dalam konteks inilah maka keberadaan permainan
tradisional di tengah kehidupan anak-anak pedesaan, dengan



segala fenomena social budaya yang menaunginya merupakan
wujud dari kearifan local (local genius) masyarakat pemliknya.?

Istilah permainan anak tidaklah sesederhana seperti istilah
‘permainan’, tetapi di dalamnya terkandung dimensi-dimensi
cultural yang harus dipahami secara mendalam lewat kajian-
kajian ilmiah. Dalam konteks itulah, menurut Heddy Shri Ahimsa-
Putra, perlu ditelaah kembali berbagai permainan anak yang
mempunyai kemungkinan untuk dikembangkan dan dilestarikan
yang akan bermanfaat bagi upaya pendidikan anak.

Terlepas dari begitu variatifnya jenis permainan tradisional
anak, dan yang kita yakini mempunyai nilai-nilai yang bersifat
dedaktif, usaha eksistensi keberadaannya pada era globalisasi
ini dipertanyakan. Pertanyaan-pertanyaannya adalah untuk
melihat relevansi permainan tradisional anak dengan kehidupan
masa kini, merupakan cerminan dari kondisi permaian
tradisional anak saat ini - lantas langkah apa yang akan kita
pilih ? Selama ini, baik dari masyarakat awam, maupun kalangan
ilmuwan social -budaya tidak dengan jelas mempunyai perhatian
terhadap permainan tradisional anak. Boleh dikata permainan
tradisional anak memang sudah ‘terkubur’ oleh perjalanan
waktuyang membuat posisinya semakin lemah karena beragam
factor lahan tempat bermain yang sudah tidak memungkinkan
lagi; semakin sempitnya waktu untuk bermain anak-anak; jenis-
jenis permainan itu sudah tidak popular lagi untuk dimainkan;
atau semakin beragam permainan anak untuk dijadikan pilihan-
pilihan.

Disadari oleh kalangan tertentu bahwa justru pada era
globalisasi ini nilai-nilai didaktif dalam permainan tradisional
anak perlu digali kembali - karena permainan baru ini dianggap
semakin menjauhkan anak-anak dari nilai-nilai didaktif seperti
yang ada pada permainan atradisional anak. Untuk tujuan ini,

! Permainan tradisional di Provinsi Bengkulu ada banyak macam aragamnya,
di antaranya platok, sepak raga, bas-basan, tawanan, gasing, cak ingking gerpak,
buang jung, pencang, adang-adangan, patel kele, engkek-engkekluk-luk cino buto,
cup mailing sembunyi gong, dan sebagainya.

2 Kearifan lokal berangkat dari system pengetahuan sebuah masyarakat yang
diwujudkan dalam perilaku mereka. Cavallaro mengatakan bahwa untuk
memahami system pengetahuan harus memahami pula mekanisme yang ada, yaitu
dimana pengetahuan itu dihasilkan, konteks-konteks dimana pengetahuan itu
bermula. Chanel-chanel di mana pengetahuan itu disebarkan, dan system nilai yang
melegitimasi kalau bukan mendelegitimasinya. Selengkapnya lihat Dani Cavallaro,
Teori Kritis dan Teori Budaya, (Yogyakarta : Niagara, 2004), hal 259.



salah satunya adalah dengan upaya-upaya ‘pelestarian’; dan
langkah awal terpentingdalam usaha pelestarian adalah dengan
pendokumentasian. Pendokumentasian bisa lewat media
elektronik maupun penulisan. Kedua langkah pelestarian ini
perlu dilakukan melalui kajian-kajian yang dilakukan oleh tim
peneliti Balai Pelestarian Nilai Budaya Padang. Melalui kajian
dan penelitian tersebut, maka beragam data tentang unsur-
unsur budaya lokal dari cerita rakyat, ungkapan tradisional,
dan permainan anak tradisional dapat didokumentasikan .

Adapun permainan tradisional anak Bengkulu dalam rangka
penelitian ini, berupa segala kegiatan jasmani yang dilakukan
secara tertib dan berpola oleh para pendukungnya, yang
merupakan khasanah budaya yang mereka peroleh dari generasi
terdahulu di lingkungan msyarakat yang bersangkutan di
daerahnya. Permainan rakyat Bengkulukan dibedakan dengan
permainan yang berkembang dan didukung oleh masyarakat.

Pada hakekatnya, permainan rakyat daerah Bengkulu itu
bisa berujud permainan anak, permainan olah raga, yaitu
permainan yang menuntut ketrampilan jasmani, permainan
kecerdasan (games of atrategy) yang menuntut kepandaian
pemain untuk memilih cara ataupun siasat yang tepat guna
mencapai sasaran, kemenangan ataupun permainan bimbingan
(games of changes) yang sifatnya memberikan bimbingan kepada
anggota masyarakat yang lebih muda agar mereka itu siap untuk
melakukan peranan sebagai anggota masyarakat yang
bertanggung jawab di kemudian hari. Di samping itu juga ada
permainan social (social games) yang lebih banyak
mementingkan hiburan dn memperluas pergaulan dalam
masyarakat yang bersangkutan, termasuk permainan melawak
(buffoonery), dan tarian serta bunyi-bunyian (musik)3.

Bentuk permainan yang tidak dapat digolongkan sebagai
permainan tradisional tidak akan diinventarisasi di sini, misalnya
permainan kasti, bulu tangkis, sepak bola yang kesemuanya itu
baru dan telah sangat popular di mana-mana.

Dalam usaha inventarisasi permainan tradisional anak
daerah Bengkulu berbagai unsur yang menjadi bagiannya perlu
dicatat selengkap-lengkapnya, meliputi unsure nama, dan
peristilahan dalam bahasa daerahnya yang berfungsi sebagai

* Dalam penelitian ini, tari-tarian dan music hanya dibatasi pada tarian
dan bunyi-bunyian ilustrasi.



bahasa pengatur permainan, aturan permainan, alat-alat
permainan yang digunakan, jalannya permainan, mulai dari
persiapannya sampai dengan selesai. Bahkan juga jika permainan
itu disertai dengan bunyi-bunyian dan lagu-lagu daerah,
semuanya itu juga akan dicatat seperlunya sebagai bagian yang
integral dari permainan.

1.2. Rumusan Masalah

Permainan tradisional anak Bengkulu pada umumnya telah
mengalami kemerosotan, karena anak-anak generasi sekarang
telah beralih pada permainan modern yang diimpor dari berbagai
negara. (Cina, Korea, Jepang, Amerika dan lain-lain).

Pembangunan dalam bidang kebudayaan masih banyak
menghadapi permasalahan sebagai dampak lebih lanjut dari
berlangsungnya perubahan tatanan kehidupan, termasuk
tatanan social budaya yang berdampak pada terjadinya
pergeseran nilai-nilai dalam kehidupan masyarakat khususnya
pada generasi mudanya.

Meskipun pembangunan dalam bidang kebudayaan yang
dilakukan melalui pendataan aspek-aspek kebudayaan,
revitalisasi dan reaktualisasi nilai-nilai budaya dan pranata sosial
kemasyarakatan telah menunjukkan hasil yang cukup
menggembirakan, ditandai dengan berkembangnya pemahaman
terhadap pentingnya kesadaran multikultural dan menurunnya
eskalasi konflik horizontal pasca reformasi, secara umum masih
menghadapi permasalahan dalam pengelolaan kebudayaan,
antara lain (1) rendahnya apresiasi dan kecintaan terhadap
budaya lokal, dan sejarah local jika ada maka masih terbatas
pada sebagian dari khasanah budaya lokal yang ada; (2) semakin
pudarnya solidaritas sosial, keramahtamahan sosial dan rasa
cinta tanah air yang pernah dianggap sebagai kekuatan
pemersatu dan cirri khas bangsa Indonesia, serta semakin
menguatnya nilai-nilai materialism; (3) belum memadainya
kemampuan bangsa, ditingkat nasional dan daerah dalam
mengelola keragaman budaya termasuk pelestarian nilai-nilai
sejarah pada tingkat lokal.

Oleh karena itu, kegiatan inventarisasi dalam rangka
perlindungan karya budaya permainan tradisional anak Bengkulu
ini dilakukan untuk menjawab permasalahan mendasar, yaitu
belum terinventarisasinya seluruh permainan tradisional anak



yang terdapat di kota Bengkulu serta belum diakuinya karya
budaya permainan tradisional anak Bengkulu sebagai warisan
budaya yang diakui pada tingkat nasional dan dunia (Unesco).
Secara keilmuan kegiatan ini mampu menjadi sumber data yang
relevan untuk dimanfaatkan guna dilakukannya kajian lebih
mendalam dengan menggunakan berbagai pendekatan keilmuan
yang relevan.

1.3. Tujuan Penelitian

1. Menyelamatkan permainan tradisional dari pengaruh
kemajuan zaman.

2. Menanamkan rasa cinta masyarakat terhadap
peninggalan leluhur mereka, sehingga permainan
tradisional atau permainan khas daerah ini kembali
digemari.

3. Menyelamatkan identitas daerah melalui aspek
permainan rakyat, serta memupuk / mengarahkan
perhatian generasi sekarang kepada permainan
tradisional.

4. Menggali dan menunjang permainan rakyat yang hamper
punah sehingga dapat digemari masyarakat kembali.

5. menginventarisasi seluruh permainan tradisional yang
terdapat di Bengkulu. Sebagai tindak lanjut dari kegiatan
penginventarisasian tersebut adalah mengusulkan
beberapa permainan tradisional Bengkulu sebagai karya
budaya masyarakat Provinsi Bengkulu yang diakui secara
nasional dan dunia (Unesco).

1.4. Ruang Lingkup

Secara materi, kegiatan ini difokuskan pada tiga hal, yaitu
: pertama, deskripsi singkat permainan tradisional; kedua, para
pemain/peraga; ketiga nilai budaya permainan tradisional di
daerah tersebut. Secara operasional kegiatan.ini dilakukan di
kota Bengkulu, Provinsi Bengkulu.

Sebagai sasaran dari inventarisasi dan dokumentasi
permainan rakyat ini adalah menyajikan naskah permainan
tradisional anak yang khas daerah Bengkulu. Permainan itu
sendiri mempunyai peraturan-peraturan permainan yang komplit
dan bersifat kompetitif, kreatif dan edukatif.



1.5. Manfaat Kegiatan

Manfaat yang diharpkan dari kegiatan ini adalah sebagai
berikut :

1. Tersebarluasnya informasi tentang keberadaan
permainan tradisional anak masyarakat Bengkulu.

2. Meningkatnya wawasan dan apresiasi masyarakat
Bengkulu terhadap keberadaan permainan tradisional
anak Bengkulu, sehingga tumbuh kesadaran akan
pentingnya upaya penguatan jati diri bangsa berbasis
nilai-nilai kearifan budaya lokal.

3. Diakuinya karya budaya permainan tradisional anak
Bengkulu sebagai warisan budaya nasional dan dunia
(Unesco).

1.6. Penerima Manfaat

Penerima manfaat dari terlaksananya kegiatan ini adalah
sebagai berikut :

1. Anak-anak dari masyarakat Bengkulu diharapkan
mengarah pada menguatnya kesadaran untuk berperan
aktif dalam usaha melestarikan permainan tradisional
yang ada di daerahnya.

2. Pemerintah daerah Provinsi Bengkulu dapat melahirkan
beragam bentuk kebijakan pembangunan yang
berhubungan dengan persoalan permainan tradisional
di daerahnya.

1.7. Kerangka Konseptual

Permainan rakyat di daerah adalah suatu kegiatan yang
dilakukan oleh manusia pendukungnya guna kepentingan
pembinaan jasmani dan sikap mental yang bersangkutan.
Kegiatan jasmaniah itu dapat dilakukan secara perorangan
ataupun bersama dan melibatkan lebih dari seorang sekaligus,
baik dimaksudkan untuk sekedar mengisi waktu terluang dan
memecahkan rasa kelelahan hidup sehari-hari, ataupun
dimaksudkan untuk membina ketrampilan hidup sehari-hari,
ataupun dimaksudkan untuk membina ketrampilan dan sikap
dalam pergaulan sosial yang lebih luas. Oleh karena itu kegiatan
jasmani dapat dibedakan antara permainan yang sifatnya
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menghibur, sebagai selingan hidup maupun sebagai kegiatan
yang sifatnya bertanding (competitive) dengan segala
ketentuannya. o

Baik permainan yang sifatnya mengisi waktu maupun
permainan yang dipertandingkan, dalam kenyataan tidak mudah
dibedakan, apalagi jika hanya sekedar melihat jumlah orang
yang terlibat, mengingat peranannya dalam pembinaan anggota
masyarakat (sosialisasi).

Adapun bentuk dan wujud permainan yang berpangkal tolak
sebagai kegiatan jasmani yang diperlukan oleh setiap kehidupan,
khususnya makhluk manusia dalam usahanya membina
keseimbangan jasmani, dengan menyalurkan energy yang
berlebihan, dengan selingan yang dapat dinikmati itu merupakan
gejala universal yang dapat dijumpai dalam setiap masyarakat

‘manusia.

Permainan anak sebagai gejala sosial budaya sebenarnya
sudah cukup lama menjadi perhatian para ilmu social, seperti
ahli antropologi, sosiologi dan psikologi. Berbagai macam
perspektif juga telah mereka gunakan dan kembangkan dalam
studi mereka terhadap gejala tersebut. Namun menariknya,
belum ada kesepakatan tentang definisi dari “permainan” itu
sendiri,* pada hal dalam kajian ilmiah setiap konsep harus jelas
maknanya, agar terbangun pengetahuan yang sistematis tentang
gejala yang dipelajari.

Tidak mudah untuk membicarakan dan menganalisis
fenomena permainan anak ketika perangkat konseptual yang
diperlukan belum berkembang. Kesulitan ini semakin bertambah
ketika kita harus menggunakan perangkat konseptual dari
Indonesia, yang sering kali tidak mempunyai istilah-istilah untuk
hal yang seharusnya ada istilahnya atau yang dlam bahasa lain
ada namanya.

Sebagai contoh, kata “permainan” dalam bahasa Indonesia.
Kata ini dapat digunakan untuk berbagai macam bentuk
permainan, yang dalam bahasa Inggris dibedakan, misalnya play
dengan game. Kata ‘game’ mungkin dapat diterjemahkan
menjadi ‘pertandingan’, tetapi makna yang muncul dibenak
kita jika menggunakan kata ‘pertandingan’ tidak dapat persis

* Sukirman Dharmamulya, dkk.,, Permainan Tradisional Jawa, (Kepel Press,
2005), hal 18.
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sama dengan yang muncul jika kita menggunakan ‘game’. Kata-
kata ‘children’s game’ lebih tepat diterjemahkan menjadi
‘permainan anak-anak’ bukan ‘pertandingan anak-anak’.

Kesulitan dalam perangkat konseptual ini semakin meningkat
seiring dengan meningkatnya kerumitan dalam analisis. Oleh
karena itu, merambah dunia permainan anak-anak dengan
menggunakan perspektif ilmu sosial-budaya di Indonesia,
bagaikan merambah kawasan hutan belantara dengan
beranekaragam flora dan fauna yang kita belum memiliki peta
serta perangkat klasifikasinyauntuk memahami dunia flora dan
fauna tersebut, sehingga di samping terasa sangat menarik dan
menyenangkan, juga terasa begitu berat tantangan yang kita
hadapi. v

Di sini saya tidak bermaksud untuk membangun perangkat
konseptual untuk menganalisis permainan anak-anak di Indonesia
ataupun mengemukakan sebuah definisi tentang apa yang
dimaksud dengan “permainan”, karena seperti halnya konsep
“kebudayaan”, istilah tersebut juga dapat didefinisikan dengan
berbagai macam cara dari sudut pandang yang berbeda.

Namun demikian, definisi “permainan” yang banyak dianut
oleh para pakar adalah yang dilontarkan oleh Huizinga, yang
terkenal lewat bukunya Homo Ludens (1955). Huizinga berupaya
untuk mengungkapkan cirri atau sifat “bermain” dalam kegiatan
manusia dengan mendefinisikan play, bermain, dolanan, sebagai
: seluruh kegiatan manusia baik berupa kegiatan untuk
kebutuhan hiburan, kesenangan, selingan maupun kegiatan yang
mencakup seluruh aktivitas kerja manusia. Dengan demikian
maka berbagai kegiatan manusiamengandung unsure “bermain”.
Bahkan bermain itu sendiri juga ada dalam kehidupan hewan-
hewan, sehingga bagi Huizinga “bermain” sudah ada sebelum
adanya “kebudayaan”.

Meskipun definisi ini sudah banyak dikenal, namun di
Indonesiakajian tentang permainan anak tidak banyak yang
menyebut-nyebut pendapat Huizinga ini. Oleh karena itu, di
sini saya tidak akan membahas lebih jauh masalah perangkat
konseptual untuk mempelajari fenomena bermain dalam
kehidupan manusia.

Kami memilih untuk memaparkan berbagai macam
perspektif yang telah digunakan oleh para ahli serta berbagai
kesimpulan yang telah mereka tarik dari kajian mereka tentang
“permainan”. Hal semacam ini menurut hemat saya akan lebih
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bermanfaat bagi upaya untuk mengembangkan lebih lanjut
kajian tentang permainan tradisional anak di masa-masa yang
akan dating.

Jika kita perhatikan berbagai literature asing (terutama yang
berbahasa Inggris) akan kita temukan berbagai kesimpulan yang
telah mereka rumuskan berkenaan dengan “permainan anak-
anak”. Beberapa dari kesimpulan tersebut mengatakan bahwa
pada dasarnya berbagai kegiatan “bermain” anak-anak
merupakan : (a) suatu persiapan untuk menjadi dewasa; (b)
suatu pertandingan, yang akan menghasilkan yang kalah dan
yang menang; (c) perwujudan dari rasa cemas dan marah; (d)
suatu hal yang tidak sangat penting dalam masyarakat.

1.8. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam melaksanakan kegiatan
inventarisasi perlindungan karya budaya permainan tradisional
anak di Provinsi Bengkulu sebagai berikut :

A.Observasi

Untuk memperoleh data maka pada tahap awal dilakukan
koordinasi dengan dinas dan lembaga terkait. Selanjutnya,
dilakukan observasi® ke lapangan, baik berkenaan pentingnya
upaya mengenal dan mempelajari daerah tempat pelaksanaan
kegiatan, maupun terkait dengan upaya menentukan langkah
dan strategi yang tepat dalam usaha mendapatkan informasi
dan data secara keseluruhan. Bagian terpenting lainnya dalam
koordinasi dan observasi dimaksud adalah melakukan
perekaman. Hasil perekaman kegiatan koordinasi dan observasi

5 Sebagai cara pengumpulan data, metode observasi berdasarkan prosedur
pelaksanaannya dapat dikelompokkan pada dua jenis, yaitu observasi terstruktur
(prosedurnya ketat) dan observasi tak terstruktur (prosedurnya tidak ketat).
Berdasarkan hubungan observer dengan obyek yang diamati, metode observasi
dibagi menjadi observasi partisipan (terlibat langsung) dan non partisipan (tidak
terlibat). Sementara itu, Bungin (2007 : 115-117) mengemukakan beberapa bentuk
observasi, yaitu : (1) Observasi partisipasi adalah (participant observation) adalah
metode pengumpulan data yang digunakan untuk menghimpun data penelitian
melalui pengamatan dan penginderaan di mana peneliti terlibat dalam keseharian
informan; (2) Observasi tidak terstruktur adalah pengamatan yang dilakukan tanpa
menggunakan pedoman observasi, sehingga peneliti mengembangkan
pengamatannya berdasarkan perkembangan yang terjadi di lapangan; dan (3)
Observasi kelompok yaitu pengamatan yang dilakukan oleh sekelompok tim
peneliti terhadap sebuah isu yang diangkat menjadi obyek penelitian.
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berupa foto serta catatan yang berisi narasi hasil kegiatan.

B.Wawancara

Kegiatan inventarisasi perlindungan karya budaya permainan
tradisional anak di kota Bengkulu dilakukan dengan menerapkan
metode wawancara mendalam.Adapun penentuan informannya
dengan cara purposive, yaitu informan yang mengetahui tentang
permainan tradisional anak, baik dalam konteks pelaksanaan
permainan, kehidupan sosial budaya anak-anak maupun sistem
nilai budaya yang terkandung dalam permainan tersebut. Dengan
demikian dapat ditentukan daftar informan yang akan
diwawancarai lebih awal. Para informan dipilih berdasarkan
kategori seperti akademisi, peneliti, praktisi seni/budayawan/
sastrawan, tokoh masyarakat dan unsure pemerintah setempat
sebagai pengambil kebijakan terkait.

C. Dokumentasi Audiovisual

Ada dua pengertian yang terkandung dalam dokumentasi
audiovisual kegiatan Inventarisasi Perlindungan Karya Budaya
Permainan Tradisional Anak di Kota Bengkulu. Pertama,
audiovisual terkait dengan permainan tradisional anak. Kedua,
dokumentasi audiovisual terkait dengan aspek-aspek fisik
lingkungan kegiatan dan aspek-aspek sosial budaya permainan
tradisional anak-anak dan masyarakat di Bengkulu.

1.9. Sistematika Penulisan

Penulisan laporan kegiatan ini akan dibagi dalam tiga bab
sebagai berikut :

Bab | : Pendahuluan

1.1. Latar Belakang
Rumusan Masalah
Tujuan Kegiatan
Ruang Lingkup
Manfaat
Kerangka Konseptual
Metode Penelitian
Sistematika Penulisan

RS NS W (N (e G— N Y
PNOUAWN
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Bab Il : Gambaran Umum Kota Bengkulu
2.1. Keadaan Geografi ~
2.2. Pembangunan Sarana dan Prasarana
2.3. Perkembangan Penduduk
2.4. Perkembangan Ekonomi
2.5. Perkembangan Politik
2.6. Sosial Budaya
2.7. Agama dan Religi

Bab Il : Diskripsi Permainan Tradisional Bengkulu
3.1. Nama-Nama Permainan Tradisional
3.2. Sejarah Keberadaannya
3.3. Sistem Permainan
3.4. Pelaku/Peserta Permainan

IV : Analisis Permainan Tradisional
4.1. Nilai-Nilai Permainan Tradisional
4.2. Makna Permainan Tradisional
4.3. Kebijakan Pemerintah Daerah Tentang Permainan
Tradisional

Bab V : Penutup
5.1. Kesimpulan
5.2. Saran
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BAB 11
GAMBARAN UMUM KOTA BENGKULU

2.1 Letak Geografis dan Iklim

Kota Bengkulu merupakan ibu kota (pusat pemerintahan)
dari Provinsi Bengkulu. Provinsi Bengkulu dahulu merupakan
wilayah Keresidenan Bengkulu, tanpa daerah Kroei (Lampung)
dan Tanjung Sakti (Sumatera Selatan).® Kota ini terletak di tepi
pantai pesisir barat pulau Sumatera yang menghadap ke
Samudera Hindia. Secara geografis terletak pada posisi 102°
14’-102°22" Bujur Timur dan 30°45’-30°59’ Lintang Selatan.
Adapun batas-batas Kota Bengkulu adalah sebagai berikut :

1. Sebelah Utara berbatasan dangen Kabupaten
Bengkulu Utara

2. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten
Seluma ’

3. Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten
Bengkulu Tengah

4, Sebelah Barat berbatasan dengan Samudera Hindia’

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 9 tahun 1957 jo
Peraturan Pemerintah Nomor 20 Tahun 1968 tentang
pembentukan Provinsi Bengkulu, Kota Bengkulu ditetapkan
sebagai ibukota Provinsi Bengkulu. Kota ini juga pernah memakai

¢ AB. Lapian, Soewadji Syafei (Penyunting). 1984. Sejarah Sosial Daerah
Kota Bengkulu. Jakarta: Depdikbud, Hal 1 )

7 P. Nursasongko. 2012. Selayang Pandang Kota Bengkulu. Klaten: Intan
Pariwara, Hal 5
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nama Kotapraja Bengkulu diubah menjadi Kotamdaya Bengkulu
Daerah Tingkat Il Bengkulu melalui UU No. 5 Tahun 1974.
Berdasarkan Peraturan daerah Kota Madya Bengkulu No. 01
tahun 1991, ditetapkan tanggal 17 Maret sebagai hari jadi Kota
Bengkulu.?

Kotamadya Daerah Tingkat |l Bengkulu selanjutnya dibagi
dalam 2 wilayah seTingkat Kecamatan berdasarkan Surat
Keputusan Gubemur Kepala Daerah Tingkat | Bengkulu Nomor:
821.27-039 tanggal 22 Januari 1981, yaitu Kecamatan Teluk
Segara (terdiri dari 25 desa) dan Kecamatan Gading Cempaka
(terdiri dari 13 desa).’

Pada tahun 1986 berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor:
46/1986 tentang Perubahan Batas dan Perluasan Wilayah
Kotamadya Dati Il Bengkulu, luas Wilayah Kotamadya Bengkulu
berubah dan 17,6 Km2 menjadi 144,52 Km? dan terdiri dan 4
Wilayah Kecamatan, 38 Kelurahan serta 17 Desa yaitu:

1. Kecamatan Teluk Segara membawabhi 17 Kelurahan
dan 4 Desa.

2. Kecamatan Gading Cempaka membawahi 21
Kelurahan dan 2 Desa.

3. Kecamatan Selebar membawahi 6 Desa.

4. Kecamatan Muara Bangkahulu membawahi 5 Desa. "

Perbandingan luas kecamatan tersebut seperti pada tabel
2.1.

Tabel 2.1

Luas Wilayah dan Persentase Luas Kecamatan di Kota Bengkulu
No Kecamatan Luas (Km®) Persentase

1 Selebar 75.33 52.12

2 Gading Cempaka 28.55 18.76

3 Teluk Segara 16.68 11.55

4 Muara Bengkulu 23.96 16.58

Jumlah 144.52 100

Sumber : Kota Bengkulu dalam Angka 1999, BPS Kota Bengkulu

8 Ibid, Hal 4

® Monografi Provinsi Bengkulu Tahun 1982. Bengkulu: BKKN Provinsi
Bengkulu, Hal 19

' www. Bengkulukota.go.id diakses tanggal 26 September 2015
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~ Pada perkembangan terakhir, saat ini Kota Bengkulu terdiri
atas 9 kecamatan dan 67 kelurahan. Dari 9 kecamatan yang
ada, kecamatan Teluk Segara memiliki jumlah kelurahan
terbanya (seperti terlihat pada tabel 2.2).

Tabel 2.2
Tabel Wilayah Administrasi Kota Bengkulu

No Kecamatan Kelurahan

1 | Selebar Betungan
Pekan Sabtu
Suka Rami
Bumi Ayu

; : Pagar Dewa
2 | Kampung Melayu : Teluk Sepang
Sumber Jaya
Kandang
Kandang Mas
Padang Serai
Muara Dua
3 | Gading Cempaka Sido Mulyo
Jalan Gedang
Padang Harapan
Cempaka Permai
Lingkar Barat
4 | Ratu Agung Tanah Patah
Kebun Tebeng
Sawah Lebar Baru
Sawah Lebar
Nusa Indah
Kebun Kenanga
Kebun Beler
Lempuing
5 | Ratu Samban Anggut Bawah
Panurunan
Padang Jati
Belakang Pondok
Pengantungan
Kebun Dahri
Kebun Gerand
Anggut Atas
Anggut Dalam
6 | Teluk Segara Kebun Keling
Pasar Malabero
Sumur Melele
Pasar Berkas
Pasar Baru
Pasar Jitra
Pasar Melintang
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Pondok Besi

Kebun Ros

Pintu Batu

Tengah Padang
Bajak/Kampung Teleng
Kampong Bali

7 | Sungai Serut Surabaya

Semarang

Tanjung Jaya
Tanjung Agung
Suka Merindu
Kampung Kelawi
Pasar Begkulu

8 | Muara Bangkahulu Beringin Jaya
Rawa Makmur
Kandang Limun
Pematang Gubernur
Bentiring

Rawa Makmur Permai
Bentiring Permai

9 | Singaran Pati Jembatan Kecil
Panorama

Lingkar Timur
Timur Indah
Padang Nangka
Dusun Besar
Sumber: Kota Bengkulu dalam Angka 2011, BPS Kota Bengkulu

YA ADEmSETIAS

Gambar 1
Kota Bengkulu dalam Propinsi Bengkulu
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PETA
< PETUNINC LOKAST
PROPINST BENGKUL U
v

Gambar 2
Peta Kota Bengkulu

Letak Kota Bengkulu yang berada di daerah pesisir pantai
menyebabkan udaranya relatif panas dengan suhu udara
sepanjang tahun relatif sama. Suhu udara maksimum rata-rata
setiap bulanya berkisar 29°C - 30°C dan suhu minimum berkisar
antara 23°C dengan kelembaban udara berkisar antara 81%-91%
serta kisaran kecepatan angin maksimum berada pada 14-19
knot. Curah hujan bulanan berkisar 200-600 mm dengan jumlah
hari hujan setiap bulan antara 10-21 hari. Berdasarkan klasifikasi
iklim Kota Bengkulu tergolong tipe iklim A (Tropis Basah) dengan
jumlah bulan basah 10 bulan dimulai dari Bulan Oktober sampai
Bulan Juli. Pada Bulan Mei sampai Oktober ditandai dengan
musim kemarau, hujan lebat akan terjadi pada Bulan Desember
sampai Januari.

Bengkulu dapat. dlcapal melalui dua jalur. Jalur selatan
melalui wilayah Kab. Pesisir Selatan (Sumatera Barat) dan Muko-
muko (Prop. Bengkulu). Sedangkan jalur timur melalui daerah
yang melewati 4 provinsi. Mulai dari Kab. Solok, Kab. Sijunjung,
Kab. Dharmasraya (Prop. Sumatera Barat), terus ke Bangko
(Jambi), Lubuk Linggau (Prop Sumatera Selatan) dan Curup
(Bengkulu) ‘
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2.2 Sejarah Kota Bengkulu

Sebelum kota ini mendapat nama Bengkulu, daerah lebih
dikenal dengan nama Sungai Serut, sedangkan Palembang masih
bernama Selebar Daun. Nama Bengkulu diangkat dari sebuah
cerita sejarah tentang pertempuran kelompok orang-orang Aceh
yang tidak berhasil melamar dan mendapatkan Putri Gading
Cempaka Anak Ratu Agung sebagai istri keluarga Aceh. Dalam
pergolakan itu salah seorang pimpinan peran putra Bengkulu
menyerukan “empang ka hulu, empang ka hulu” artinya hambati
perjalanan ke hulu melalui sungai dengan cara menghanyutkan
sebanyak mungkin “rebo” atau kayu-kayuan sampai ke muara,
sehingga laskar orang Aceh tak berhasil menghulu. Dari kata
empang ka hulu kemudian lahirnya nama Bangkahulu atau
Bengkulu. ' Daerah Kota Bengkulu dahulunya merupakan daerah
pemusatan penduduk, yang ditandai dengan adanya beberapa
kerajaan kecil disekitarnya.

a. Periode Kerajaan

Suku Rejang dianggap sebagai suku bangsa tertua di
Bengkulu. Pada mulanya suku bangsa Rejang dalam kelompok
kecil yang hidup mengembara di Renah Sekalawi atau Pinang
Berlapis yang terletak di lembah yang luas, subur dan mengalir
air Ketahun dengan anak-anak sungainya. Mereka hidup dari
hasil-hasil hutan dan hasil ikan yang melimpah di air Ketahun.
Tegasnya, hidup mereka masih sepenuhnya tergantung pada
alam lingkungannya. Baru di zaman Ajai'? mereka mulai menetap
di suatu tempat, terutama di lembah sekitar sungai Air Ketahun
dan anak-anak sungainya.

Setelah menetap, rombongan ini membagi wilayahnya
menjadi empat petulai atau empat jurai (keturunan), yaitu :

1. Ajai Bintang, berlokasi di Pelabai (marga suku IX
Kecamatan Lebong Utara)

2. Ajai Begelan Mato, berlokasi di daerah Kuteui Bolek
Tebo (Marga Suku VIII, lebong Utara)

11 Naskah Melayu No. 143 Aksara Arab, bahasa Melayu dan Naskah Melayu
No. 148 tulisan latin, bahasa Melayu pada Museum Nasional dalam AB. Lapian,
Soewadji Syafei (Penyunting). 1984. Sejarah Sosial Daerah Kota Bengkulu. Jakarta:
Depdikbud, hal 83

12 Ajai (berasal dari perkataan majai yang berarti pemimpin sekelompok
manusia) merupakan pimpinan pertama suku Rejang yang mula-mula datang
ke daerah Bengkulu melalui sungai Ketaun.
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3. Ajai Siang, berlokasi di Siang Lakat, Mafga Juru
Kalang Kecamatan Lebong Utara
4. Ajai Tiea, berlokasi di Bandar Agung, Marga Suku IX.

Disamping kerajaan Rejang Empat Petualai, ada
beberapa kerajaan kecil yang berkembang di daerah Bengkulu,
yaitu: .

1. Kerajaan Sungai Serut

Raja pertama dari kerajaan ini adalah Ratu Agung yang
mempunyai 7 (tujuh) orang putra. Ketujuh anak Ratu Agung
adalah Ratu Cili, Manuk Mincor, Lemang Batu, Riandang Papan,
Tajuk Rompong, Anak Dalam Muara Bangkahulu (tahun 1570-
1615, wilayah kekuasaannya meluas ke utara sampai dusun-dusun
di tepi Air) dan Puteri Gading Cempaka. Akhir dari kerajaan ini
adalah terjadi perselisihan ketika kedatangan kelompok bangsa
yang berasal dari Aceh ingi menjadikan Puteri Gading Cempaka
sebagai istri.

2. Kerajaan Sungai Lemau

Kerajaan Sungai Lemau terdapat di Pondok Kelapa Bengkulu
Utara, setelah Kerajaan Sungai Serut hancur dan tanpa
pemimpin, menyebabkan terjadinya perselisihan antara para
Depati Tiang Empat di dalam menentukan siapa yang patut
menggantikan posisi Anak Dalam Muara Bangkahulu dalam
memerintah Kerajaan Sungai Serut. Akhirnya terdapat kata
sepakat mengirim utusan ke Raja Minangkabau untuk meminta
petunjuk bagaimana menyelesaikan persoalan tersebut. Oleh
Yang Dipetuan Minangkabau dikirim utusan untuk menyelesaikan
soal bekas Kerajaan Sungai Serut Bengkulu. Utusan tersebut
adalah Baginda Maharaja Sakti (1625). Berkat kebijaksanaan
beliau, maka dapatlah diatasi segala kesulitan antara para Depati
Tiang Empat. Sebagai penghargaan atas tindakan-tindakan
beliau, dimintalah supaya beliau sudi menjadi Raja Ulu
Bengkulu. Sebagai tempat kedudukannya, raja baru ini memilih
muara Sungai Lemau dekat dusun Pondok Kelapa, bukan muara
Sungai Bengkulu tempat kedudukan Kerajaan Sungai Serut yang
terdahulu.



3. Kerajaan Sungai Itam

Kerajaan Sungai Itam di daerah Lembak Bengkulu Utara,
Kerajaan Sungai Itam pertama kali diperintah oleh Aswanda
dengan gelar Depati Bangsa Raja (1650-1686). Aswanda bernama
sah adalah Sanggaran Peti yang berasal dari Lembah Beliti dusun
Taba PP, Palembang. Oleh Sultan Palembang ia dijatuhkan
hukuman seumur hidup dengan tugas mengasuh dan menjaga
tempat pemandian keluarga raja di Sungai Musi, karena difitnah
berbuat zina dengan anak gadis pamannya dan membunuh
pamannya. Karena kelalaiannya, maka pada suatu ketika putri
Sultan Palembang, Sinar Rembulan, disambar buaya besar dan
Aswanda ditugaskan mencari serta membunuh buaya itu. la
berhasil melaksanakan tugasnya, kemudian melarikan diri ke
Kerajaan Sungai Lemau dan meminta suaka. Pada masa itu,
Kerajaan Sungai Lemau diperintah oleh Bagindo Sebayam.
Karena berkelakuan baikdan berasal pula dari keturunan
bangsawan, maka ia diambil menantu oleh Bagindo Sebayam
dan diberi sebagian dari wilayah kerajaannya, yaitu daerah
pesisir yang terbentang antara Sungai Itam dan Sungai Bengkulu,
ke hulu sampai Sungai Renah Kepahyang dan kehilir sampai ke
pinggir laut.

4. Kerajaan Selebar

Kerajaan Selebar di daerah Lembak Bengkulu Utara,
Kerajaan Salebar berasal dari kerajaan Jenggalo yang didirikan
oleh seorang rakyatpemberani dan bijaksana yang namanya tidak
tersebut. Kaca Jenggalo merupakan singkatan dari kata Jenggal
(kuasai) dan Segada. Kerajaan Selebar dibina oleh Rangga Janu,
salah satu kerabat Majapahit Rangga Janu dating ke daerah Eka
Paku dari wilayah Kerajaan Jenggalo dan bermukim. Setelah
Raja Jenggalo wafat, rakyat memilih Rangga Danu sebagai
penggantinya yang bergelar Depati Payung Negara (1565-1636).

5. Kerajaan Anak Sungai

Kerajaan Anak Sungai di daerah Muko-muko Bengkulu Utara,
wilayah Kerajaan Anak Sungai terdiri dari lembah-lembah Sungai
Menjuto di utara sampai aria di selatan. Sultannya bernama
Encik Redik, keturunan dari raja-raja di Priaman denga gelar
Sultan Saidi Syarif dan berkedudukan di menjuto. Kerajaan ini
meliputi daerah-daerah Negeri Empat Belas Kota (Muko-muko),
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Negeri Lima Koto, Negeri Proatin nan kurang satu Enam Puluh
(Sebalat) dan Ketahuan Secara tradisional. Kerajaan Anak Sungai
dianggap sebagai rantau dari kerajaan Minangkabau, dan pada
permulaan abad XVII merupakan provinsi dari Kerajaan Indrapura
di bawah Sultan Muzaffar Syah (1620-1660)."

Kerajaan-kerajaan kecil tersebut tidak berbentuk suatu
negara dengan kekuasaan tunggal mutlak. Kerajaan itu terdiri
dari dusun-dusun yang dipimpin oleh seorang kepala yang dipilih
oleh para penduduknya dan para kepala dusun secara sukarela
menggabungkan diri pada kerajaan. Perkembangan selanjutnya,
Bengkulu merupakan bagian dari wilayah kekuasaan Kerajaan
Banten dibawah kepemimpinan Sultan Hasanudin. Masuknya
pengaruh Banten di Bengkulu juga diikuti dengan perkembangan
Islam kedaerah tersebut.

Selain dari Banten, pengaruh agama Islam juga masuk seiring
dari pengaruh Aceh. Hal ini dapat diketahui bahwa Yang
Dipertuan Ali Mughayatsyah (1516-1530) berhasil menduduki
pimpinan di Aceh Dar-es Salam dan membuat Aceh menjadi
sebuah negara besar. Ekspansi territorial Aceh ke daerah pesisir
Sumatera dimulai sejak pemerintahan Sultan Alauddin
Riayatsyah dan mencapai puncaknya di zaman Sultan Iskandar
Muda.™

b. Periode Kolonial

Sebelum diduduki Inggris, Kota Bengkulu merupakan daerah
pengaruh Kerajaan Banten. Hasil utama dari Bengkulu adalah
lada, sedangkan ternak yang dipelihara penduduk kebanyakan
kerbau. Pada mulanya baik Inggris maupun Belanda mengadakan
pembelian lada dari bandar Banten. Ketika kekuasaan Aceh tidak
lagi terasa di sebelah selatan Sungai Sungkel, maka VOC dapat
berkuasa di Pantai Barat Sumatera. Pada tahun 1664, VOC
mendirikan kantor dagangnya di Bengkulu, tetapi dalam tahun
1670 Belanda sudah terusir dari Bengkulu. Ketika Belanda, yang
waktu itu membantu Sultan Haji dalam perang saudara di Banten
menguasai monopoli perdagangan lada sejak tahun 1682. Namun

13 Abdullah Siddiq. 1996. Sejarah Bengkulu 1500-1900. Jakarta: Baki Pustaka,
Hal 23-26

14 AB. Lapian, Soewadji Syafei (Penyunting). 1984. Sejarah Sosial Daerah Kota
Bengkulu. Jakarta: Depdikbud, hal 70



tidak dapat kembali menguasai Bengkulu karena Inggris telah
mendirikan kantor perdagangan di Bengkulu tahun 1685.

Inggris menguasai lada selama + 140 tahun (1685-1824)
namun hubungan yang harmonis dengan penduduk asli tidak
pernah terwujud. Pada tahun 1824 antara Inggris dengan Belanda
diadakan suatu perjanjian yang dikenal dengan “Traktat
London”. Dalam perjanjian tersebut Bengkulu diserahkan kepada
Belanda, sebaliknya sebagai penggantinya, Inggris memperoleh
Malaka. Semenjak itu setelah 140 tahun mengalami kejayaan,
Bengkulu mulai mendapatkan posisi buruk dalam
perekonomiannya. Pada masa kekuasaan Inggris, Kota Bengkulu
berpenduduk 1000 Jiwa yang terdiri dari campuran orang-orang
Rejang, Melayu, Bugis dan Cina.

c. Periode Kemerdekaan

Pada akhir kekuasaan Belanda, rakyat Bengkulu mulai
terlibat dalam organisasi sosial dan organisasi sosial politik,
diantaranya:
1. Sarekat Islam (1913) cabang Bengkulu dengan pengurus
R. Gunawan, Haji Muhammad, HM. Ali, Azhari, Hasan
Basri, Taher dan lain-lain.

2. PARINDRA (1939) dengan pimpinan M. Suhud

3. GAPI dengan pengurus M. Ali Chanafiah, A.Rivai Darwis,
Kukun Gunadi, Ilyas, Maria Rani, Hamdan Mahyudin dan
lain-lain."

Jepang masuk ke kota Bengkulu tanggal 24 Februari 1942
dibawah pimpinan Kolonel Kangki. Pemerintah militer Jepang
mengambil alih semua bidang kegiatan dan pengawasan ekonomi
serta mengeluarkan peraturan-peraturan dan mata uang baru.
Dalam masa kependudukan bala tentara Jepang, segenap daya
dan dana dikerahkan untuk kepentingan militer. Jepang
menjadikan Bengkulu dengan pusatnya di Manna, sebagai baris
pertahanannya yang terbesar diseluruh pantai Barat Sumatera
dan Sumatera Bagian Selatan.

15 Ibid, hal 113
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d. Peridde Pasta Kemerdekaan

Suasana pada awal kemerdekaan, Bengkulu tidak banayak
‘mengalami perubahan. Hal ini disebabkan di daerah Bengkulu
secara de facto tentara Jepang masih berkuasa dan berita
proklamasi yang diumumkan Sukarno-Hatta tanggal 17 Agustus
1945 di Jakarta belum lagi diterima.

Pada waktu revolusi fisik mempertahankan kemerdekaan
(1945-1949) Bengkulu merupakan kantong gerilya untuk
Sumatera Bagian Selatan. Banyak jembatan besar maupun kecil
- yang dihancurkan sebagai usaha gerilya membendung inovasi
agresi Belanda. Setelah pengakuan kedaulatan , jalan dan
jembatan didaerah Bengkulu tidak dapat segera direhabilitir
secara baik yang mengakibatkan hancurnya perekonomian
penduduk daerah ini. Semenjak merdeka Bengkulu merupakan
salah satu keresidenan dari kegubernuran Sumatera dan akhirnya
keresidenan dari Propinsi Sumatera Selatan sampai terbentuk
Propinsi Daerah Tingkat | Bengkulu pada 18 November 1982.'

Setelah Republik Indonesia merdeka, dimulailah periode
sejarah baru bagi Kota Bengkulu seiring ditetapkannya daerah
ini sebagai kota kecil di bawah pemerintahan Sumatra Bagian
Selatan. Penetapan tersebut didasarkan pada Undang-Undang
Nomor 6 Tahuun 1956 tentang Pembentukan Kota Kecil Bengkulu.
Pada tahun 1957 Kota Kecil Bengkulu berubah menjadi Kotapraja
berdasarkan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1957. Kotapraja
Bengkulu meliputi empat wilayah kedatukan yang membawabhi
dua puluh delapan kepemangkuan berikut

1. KedatukanWilayah | terdiri atas tujuh kepemangkuan.

2. KedatukanWilayah Il terdiri atas tujuh kepemangkuan.
3. KedatukanWilayah lll terdiri atas tujuh kepemangkuan.
4. KedatukanWilayah IV terdiri atas tujuh kepemangkuan.

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 1957 jo
Peraturan Pemerintahan Nomor 20 Tahun 1968 tentang
Pembentukan Provinsi Bengkulu, Kota Bengkulu ditetapkan
sebagai Ibu Kota Provinsi Bengkulu. Selanjutnya, sebutan
Kotapraja Bengkulu diubah menjadi kota madya daerah tingkat
Il Bengkulu melalui undang-undang no 5 tahun 1974. Berkenaan

16 Monografi Propinsi Bengkulu. 1982. BKKBN Provinsi Bengkulu, Hal 9
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dengan sejarah berdirinya kota Bengkulu, pemerintah daerah
telah menetapkan dalam peraturan daerah kota madya Bengkulu
no 01 tahun 1991, bahwa tanggal 17 maret telah ditetapkan
sebagai hari jadi kota Bengkulu.'

2.3 Sosial budaya kota Bengkulu

Berdasarkan data yang ada, suku asli yang ada di kota
Bengkulu ialah suku lembak dan suku melayu Bengkulu.
Keduanya memiliki kekayaan budaya yang menarik. Masyarakat
suku Lembak tersebar di Kecamatan Gading Cempaka
(Kelurahan Jembatan Kecil dan Jembatan Gedang), Kecamatan
Selebar (Kelurahan Pagar Dewa, Suka Rami, Pekan Sabtu dan
Betungan), Kecamatan Sungai Serut (Kelurahan Suka Merindu,
Tanjung Agung, Tanjung Jaya, Semarang dan Surabaya), serta
Kecamatan Muara Bangkahulu (kelurahan Bentiring, Pematang
Gubernur, Pematang Gubernur dan sekitarnya). Bahasa yang
digunakan suku Lembak tidak jauh berbeda dengan masyarakat
Melayu pada umumnya. Perbedaannya, kata-kata suku Melayu
Bengkulu diakhiri dengan huruf ‘o’, sedangkan suku Lembak
menggunakan banyak huruf ‘e’.

Sementara itu, suku Melayu Bengkulu merupakan salah satu
suku dengan populasi terbesar di Bengkulu. Tidak diketahui
secara pasti kapan suku Melayu mulai menepati Bengkulu yang
kemudian disebut sebagai suku Melayu Bengkulu. Akan tetapi,
puluhan arsip sejarah yang ditulis pada tahun 1800-an telah
menyebutkan keberadaan suku ini di Bengkulu.

Selain beragam dari segi suku bangsa, penduduk Bengkulu
juga heterogen dari segi mata pencaharian. Mulai dari pegawai
negeri, wiraswasta, pedagang, petani, buruh harian, tukang
dan nelayan.

Kehidupan keagamaan di kota Bengkulu terutama penduduk
asli, walaupun menjalankan ibadah menurut syariat Islam,
namun masih terdapat sisa-sisa kepercayaan yang merupakan
warisan beberapa generasi terdahulu. Selain itu, sisa-siasa
kepercayaan animism masih dilaksanakan dalam kehidupan
sehari-hari. Seperti mempercayai tempat-tempat atau benda
sakti atau keramat, adanya hari-hari naas dan hari mujur., .

17 P. Nursasongko. 2012. Selayang Pandang Kota Bengkulu. Klaten: Intan
Pariwara, Hal 4
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member tepung tawar pada pengantin dan membakar kemenyan
pada pelaksanaan upacara-upacara tertentu.™

Mayoritas penduduk kota Bengkulu memeluk agama Islam
sebanyak 95.35 persen. Penduduk yang beragama Kristen
Protestan 2.70 persen, Khatolik 1.35 persen, Hindu 0.19 persen
dan Budha 0.41 persen.' Meskipun Islam menjadi mayoritas
agama yang dianut di Kota Bengkulu, kehidupan beragama di .
kota ini tetap harmonis. Diantara tempat ibadah yang cukup
terkenal adalah masjid Jamik, Mesjid Fadlil Azim, Masjid
Malabero, Gerja Kristen batak protestan (HKBP) Jitra, Gereja
Kristen Protestan Simalungun (GKPS), Pura Shanti Muara Dipa
dan Wihara Budhayana.

2.4 Penduduk

Perkembangan Bengkulu sampai menjadi sebuah kota tidak
banyak yang diketahui. Dari beberapa berita tertulis maupun
yang tidak tertulis menyebutkan penduduk awal dari Kota
Bengkulu berasal dari Asia Daratan, yang datang ke daerah ini
berpuluh abad yang lampau dan tergolong dalam kelompok
Melayu.

Kekurangan jumlah penduduk telah mendorong Pemerintah
Inggris untuk memasukan orang-orang buang dari India ke Kota
Fort Marlborogh (Bengkulu). Bagi orang-orang India, wilayah
Sumatera Pesisir Barat ini, mirip dengan Neuw Holland bagi
para hukuman bagsa Inggris.

Golongan orang-orang India tersebut oleh Letnan Gubernur
Inggris dibagi ke dalam tiga macam kelas:

1. Orang-orang buangan yang selama berada di tanah
pembuangan secara tiada berkeputusan dan terus
menerus menampakan tanda-tanda perubahan menjadi
manusia baik. Kepada mereka yang termasuk ke dalam
golongan ini, selain menerima pakaian, pangan dan
tembakau (rokok), serta setiap bulan diberikan uang
sebanyak satu ringgit, diberikan pula hak sebagai
penduduk pribumi yang bebas, dapat diadili dimuka
pengadilan bumiputera, serta diperbolehkan

18 Maryetti, Ramot Silalahi. 2008. Makanan Tradisional Bengkulu. Padang:
BKNST, hal 12
1 Kota Bengkulu dalam Angka 2010, BPS Kota Bengkulu hal 24
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mengadakan pembelaan diri dalam penuntutan hukum.
Tidak jarang mereka dibebaskan sepenuhnya dari kerja
paksa dan diizinkan untuk menetap, bekerja serta
membangun rumah untuk keperluan sendiri. Kepada
mereka diberikan sebidang tanah secara percuma.

2. Orang-orang buangan dianggap masih meragukan, yakni
selama waktu yang singkat saja memperlihatkan gejala
tingkah laku yang baik serta harapan menjadi baik.
Kepala golongan nomor dua ini diberikan selain pakaian,
makanan serta rokok, juga uang sebanyak setengah
ringgit sebulan.

3. Orang-orang buangan yang baru saja sampai (diangkut
dari India) ke Bengkulu.

Selain itu masih terdapat golongan mereka yang kelasnya
paling merosot karena tingkah lakunya yang buruk. Kepada
golongan ini, selain pakaian, makanan dan rokok, tidak ada
penerima apa-apa lagi. Buangan-buangan bangsa India yang
dianggap tidak mempan mempan menjadi orang baik tidaklah
dimasukan kedalam kelas manapun, tetapi mereka dirantai,
dipaksa bekerja berat seperti membuat jalan raya atau
pekerjaan berat lainnya di Marlborogh atau di Pulau Tikus.

Dikalangan penduduk berasal orang-orang India buangan
tersebut terutama yang tadinya dari golongan satu dan dua,
kelihatan ada gejala kesejahteraan dalam penghidupan mereka.
Hal itu disebabkan oleh karena mereka hidup dengan tertib
dan hemat. Banyak orang-orang buangan tersebut yang telah
menabung sejumlah uang dan kemudian secara samar-samar
mereka melakukan perbuatan lintah darat dengan meminjamkan
~ uang kepada penduduk pribumi dengan bunga sebesar 25 %
sebulan. Adapun bunga uang yang lazim , yang dipungut oleh
beberapa penduduk pribumi yang sedikit bermoral adalah
sebanyak 5 % sebulan.?

Berdasarkan sensus penduduk tahun 1999 jumlah penduduk
kota Bengkulu sebanyak 270.948 jiwa. Dari jumlah itu,
perbandingan antara penduduk laki-laki dan perempuan tidak
terlalu menyolok. Penduduk laki-laki berjumlah 136.041 jiwa
dan perempuan sebanyak 134.907 jiwa. Sedangkan pada
pertengahan tahun 2008 penduduk kota Bengkulu 274.477 jiwa

0 Ibid, hal 91-93
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dengan 70.576 rumah tangga. Penduduk tahun 2008 naik sebesar
1.60 persen dibandigkan tahun 2007. Tingkat kepadatan
penduduk berjumlah 1.809 jiwa per KmZ.

Dilihat dari penyebaran penduduk, penduduk kota Bengkulu
lebih banyak tinggal di kecamatan Gading Cempaka. Lebih lanjut
lihat tabel berikut : :

Tabel 2.3
Penyebaran Penduduk per Kecamatan di Kota Bengkulu Tahun 2008
No Kecamatan Persentase penyebaran Penduduk
1 | Selebar 12 %
2 | Kampung Melayu 9%
3 | Gading Cempaka 27 %
4 | Ratu Agung 18 %
5 | Ratu Samban 8 %
6 | Teluk Segara 8%
7 | Sungai Serut 7%
8 | Muara Bangkahulu 11 %

Sumber : Kota Bengkulu dalam Angka 2010, BPS Kota Bengkulu

Dalam perkembangannya, penyebaran penduduk di kota
Bengkulu mengalami perubahan yang signifikan. Pada
pertengahan 2012 jumlah penduduk naik 6 persen dari tahun
2011 yaitu sebanyak 319. 098 jiwa. Pendudk terbanyak berada
di kecamatan Selebar (seperti terlihat pada tabel berikut).

Tabel 2.4
Jumlah Penduduk Kota Bengkulu dan persentase
per kecamatan tahun 2013

No Kecamatan Jumlah Penduduk | Persentase penyebaran

(ribu orang) Penduduk
1 | Selebar 514 16 %
2 | Kampung Melayu 31.2 10 %
3 | Gading Cempaka 40.3 13%
4 | Ratu Agung 49.3 15 %
5 | Ratu Samban 23.8 8 %
6 | Teluk Segara 233 7%
7 | Sungai Serut 22.6 7%
8 | Muara Bangkahulu 375 12 %
9 | Singaran Pati 39.7 12 %

Sumber: Bengkulu dalam Angka 2013, BPS Kota Bengkulu
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2.5 Pendidikan

Selama Bengkulu dibawah pengaruh Inggris, tidak terdapat
pengaruh yang besar dalam bidang pendidikan. Masa Belanda,
barulah pendidikan mulai diperhatikan meskipun tujuan awal
adalah untuk kepentingan Belanda. Prinsip-prinsip pendidikan
yang dilaksanakan waktu itu adalah :

a) Sistem persekolahan yang disusun menurut perbedaan
lapisan social yang ada dalam masyarakat Indonesia,
khususnya di Pulau Jawa

b) Pendidikan ditujukan kepada pembentukan golongan elit
sosial agar dapat dipakai untuk kepentingan politik dan
ekonomi Belanda di Indonesia.

Organisasi atau lembaga pendidikan yang dldlnkan sebelum
periode kemerdekaan antara lain;

1) Sekolah-sekolah pemerintah
Terdiri dari sekolah dasar (1918), Vervolgschool, HIS
(1919), sekolah angka I/1l, MULO, ELS, HIK, HCS dan AMS.
2) Sekolah swasta
a. Sekolah-sekolah swasta: SD, Taman Siswa (1931),
Muhammadiyah, Sekolah Cina dan sekolah PPB
b. Yayasan Pendidikan: Yayasan Semarak Bengkulu
c. Muhammadiyah (1928) : Mualimin, Aisyah dan NA
d. PERTI : Tasyanul Chair (1934), Jamiatul Chair (1933)
dan MAS (1937)
e. Kursus Wanita : Siti Fatimahtul Zahra (1932)

Di era otonomi daerah, urusan pendidikan dari tingkat TK
hingga SLTA menjadi tanggungjawab pemerintah daerah. Pada
tahun 2012, penduduk kota Bengkulu didominasi oleh tamatan
SLTA sebesar 41,61 persen sedangkan tamatan sarjana hanya
16,53 persen. Jumlah murid TK sebanyak 5.752 orang. Murid
Sekolah Dasar berjumlah 39.812 orang.

Berdasarkan data yang ada, setiap kecamatan di kota
Bengkulu memiliki jumlah sekolah yang berbeda-beda.
Contohnya di Kecamatan Selebar memiliki 11 SD, 5 SMP, dan 6
SMA/MA/SMK. Kota Bengkulu juga memiliki beberapa perguruan

! Ibid Hal 113
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tinggi yahg ada di kota Bengkulu éntara lain Universitas
Bengkulu, Universitas Hazairin, STIA Dehasen, Akper Dehasen,
UMB dan STAIN.

2.6 Pola Pemukiman

Di kota Bengkulu, pemukiman penduduk umumnya terletak
di sepanjang pesisir pantai dan di tepi sungai-sungai besar yang
terdapat di wilayahnya. Hal ini di sebabkan pada zaman dahulu
belumada jalan raya yang menghubungkan antara perkampungan
yang satu dengan perkampungan lainnya.sarana transportasi
pada zaman itu adalah melalui laut dan sungai dengan
menggunakan sampan. Perkampungan atau pemukiman besar
biasanya terletak di pinggiran sungai yang lazim di sebut dengan
pasar. Dalam perkembangan , baru menyebar ke daerah darat
dan membentuk perkampungan yang didiami oleh berbagai suku
bangsa sekarang ini. Perkampungan tempo dulu pada muara
sungai sebagian besar telah di tinggalkan, namun sebagian kecil
masih bertahan pada daerah tersebut. Pada masa sekarang ini,
dengan adanya jalan raya yang di bangun oleh pemerintah,
kosentrasi perkampungan penduduk bergeser ke tepi jalan raya.
Daerah tempat tinggal masyarakat suku melayu Bengkulu pada
umumnya berjarak 10-20 meter dari pantai. Tempat tinggal
antara orang tua dengan anak-anak yang telah kawin pada
umumnya berdekatan, sehingga mencerminkan sebuah
kelompok pemukiman. Dalam satu kelompok pemukiman
terdapat 3 sampai 6 rumah yang berasal dari satu keluarga.

Pemukiman penduduk cenderung mengelompokkan pada
suatu areal pemukiman yang di tandai dengan rumah-rumah
penduduk yang saling berdekatan. Jarak antara pemukiman yang
satu dengan yang lainnya di sepanjang jalan berkisar antara
satu sampai dua kilometer. Tidak demikian halnya dengan
pemukiman penduduk yang cukup jauh dengan pemukiman
lainnya. Pemukiman penduduk yang lebih dekat dengan jalan
raya, tingkat kepadatannya lebih tinggi dari pada tingkat
kepadatan penduduk desa yang jauh dari jalan raya.

Di kota Bengkulu, dikenal adanya nama-nama kampung yang
menggunakan nama suku bangsa seperti Kampung Cina,
Kampung Jawa, Kampung Bugis, Kampung Bali dan sebagainya.
Hal itu mengisyaratkan bahwa pada masa dahulunya, kampung-
~ kampung itu pertama kali didiami atau banyak dihuni oleh suku
bangsa yang bersangkutan.
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Pada umumnya, dahulu sebuah kampung dikepalai oleh
pemangku atau pemangku muda untuk wilayah kota. Sebutan
untuk wilayah yang lebih luas adalah punggawa atau depati
atau ginde. Rumah tradisional masyarakat Bengkulu adalah
rumah panggung yang biasanya terletak di tepi jalan utama
dari perkampungan. Rumah tinggal berbentuk panggung itu
dibuat agar terhindar dari banjir dan binatang buas. Di bawah
kolong biasanya dimanfaatkan untuk gudang, kandang ternak
dan penyimpanan kayu bakar untuk memasak. Sebagian besar
rumah terbuat dari kayu (terutama yang di perkampungan),
sedangkan rumahpenduduk di tepi jalan raya sebagian besar
sudah terbuat dari semen (permanen dan semi permanen).

2.7 Pariwisata

Sesuai kondisi geografisnya yang berbatasan langsung
dengan Samudera Hindia, Kota Bengkulu memiliki beberapa
wisata pantai yang menawarkan keindahan alam. Secara umum,
destinasi wisata yang ada di Bengkulu terdiri atas objek wisata
alam, objek wisata sejarah, objek wisata budaya dan objek
wisata religi (terlihat pada tabel).

Tabel 2.5
Tabel Objek Wisata di Kota Bengkulu
No Kecamatan Objek Wisata Jenis

1 | Selebar -

2 | Kampung Melayu Kawasan Pelabuhan Pulau Baai Alam

3 Gading Cempaka -

4 | Ratu Agung Makam Imam Senggolo Sejarah
Upacara Tabot Budaya

5 Ratu Samban Rumah Pengasingan Bung Kamo | Sejarah
Rumah Ibu Fatmawati Sejarah
Pantai Panjang Putri Gading | Alam
Cempaka

6 | Teluk Segara Benteng Malrborough Sejarah
Tugu Thomas Parr Sejarah
Makam Sentot Alibasyah Sejarah
Tugu Hamilton Sejarah
Masjid Malabero Religi
Pantai Jakat Alam
Cina Town Sejarah

7 | Sungai Serut Pantai Muara Bangkahulu Alam

8 | Muara Bangkahulu -

9 | Singaran Pati Danau Dendam Tak Sudah Alam

Sumber: Selayang Pandang Kota Bengkulu Tahun 2012
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a. Tapak Paderi

Merupakan salah satu bagian dari kawasan wisata benteng
Marlborough. Kawasan ini terdiri dari pantai dan taman dengan
luas sekitar 32,50 Ha. Obyek yang menarik adalah pemandangan
ke laut lepas, khususnya disaat menjelang terbenamnya
matahari ( sunset ), sedangkan kesebelah utara, wisatawan
dapat memandang gugusan pegunungan bukit barisan yang
menambah indahnya panorama alam. Tapak paderi terletak di
pusat kota Bengkulu.

Gambar 3
Pemandangan dari Tapak Paderi

b. Danau Dendam tak Sudah

Danau ini juga memiliki berbagai flora unik, yakni anggrek
Pensil (vanda hookeriana), yang diyakini hanya tumbuh di
kawasan ini. Flora unik yang lain adalah anggrek matahari,
bakung, nipah, pulai, ambacang rawa, terentang, plawi,
brosong, gelam, pakis dan sikeduduk. Panorama di kawasan
danau juga sangat indah. Sejauh mata memadang, pengunjung
akan dimanja lanskap Bukit Barisan yang membiru dan terlihat
sayup-sayup di kejauhan.
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Gambar 4
Danau Dendam Tak Sudah

Di seputar danau kini menjadi kawasan cagar alam karena
menjadi plasma nuftah bagi anggrek pensil. Juga ditemukan
berbagai fauna seperti kera ekor panjang, lutung, burung
kutilang, babi hutan, ular phyton, siamang, siput dan berbagai
jenis ikan termasuk ikan langka seperti kebakung dan
palau.Ketinggian kawasan ini dari permukaan laut kurang lebih
15 meter. Bentukan lahan dari batuan yang menyusun kawasan
terdiri dari batuan neogin (Pliosin dan Miosin). Di kawasan danau,
pengunjung bisa menyaksikan pemandangan alam berupa
permukaan danau yang terlihat kemerahan ditimpa sang surya
menjelang beranjak keperaduannya. Atraksi matahari terbit
disertai udara pagi yang bersih serta semburat warna merah di
permukaan danau menjelang malam sangat ideal bila diabadikan
dari lensa kamera.

c. Pulau Tikus

Objek Wisata Pulau tikus adalah pulau karang kecil yang
terletak di sebelah barat kota Bengkulu. Pada masa dahulu pulau
ini merupakan tempat kapal-kapal berlabuh untuk berlindung
dari hantaman badai ombak laut Samudra Indonesia. Ukuran
pulauini sekitar 60 x 100 meter dan di sini juga terdapat menara
mercusuar.
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Gambar 5
Pulau Tikus

Di sekitar pulau ini terdapat batu-batu karang yang dihuni
oleh berbagai jenis ikan dan sangat potensial sebagai wisata
laut dengan aktivitas memancing, menyelam, dan snorking.
Untuk mencapai pulau ini dapat ditempuh menggunakan kapal
nelayan sekitar 30 menit dari pelabuhan lama Bengkulu (pantai
tapak paderi ). Potensi fauna di kawasan ini terdapat ekosistem
karang dan biota laut, jenis karang yang ada di kawasan tersebut
yaitu acroporase, poriter, fungia, pocillopora, montipora,
sarcophiton.

d. Fort marlborough

Objek Wisata Bengkulu Fort marlborough. Setelah lebih
kurang 140 tahun Pemerintah Inggris berada di Bengkulu, mereka
banyak meninggalkan “warisan” peninggalan bersejarah. Salah
satunya adalah Benteng Marlborough. Benteng Marlborough
merupakan bangunan kokoh peninggalan Inggris yang dibangun
pada 1713 hingga 1719 pada masa kepemimpinan Gubernur
Joseph Collet.
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Gambar 6
Benteng Fort Marlborough

Nama benteng ini menggunakan nama seorang bangsawan
dan pahlawan Inggris, yaitu John Churchil, Duke of Marlborough
I. Benteng ini tergolong terbesar di kawasan Asia. Peninggalan
sejarah ini memiliki daya tarik yang besar karena
kelangkaannya. Benteng ini dulunya merupakan pusat
pemerintahan kolonial Inggris yang menguasai Propinsi Bengkulu
selama lebih kurang 140 tahun (1685-1825).Sehingga benteng
ini pun masih memiliki bentuk yang sesuai dengan desain asli
bangunan abad ke-17. Sungguh merupakan daya tarik yang
jarang ditemukan di tempat lain.

Situs kawasan Benteng Marlborough ini berada dalam satu
kawasan dengan objek wisata alam pantai, yaitu Pantai Tapak
Paderi. Sehingga memberikan perpaduan objek wisata alam
dan budaya. Kelengkapan kawasan ini sebagai objek wisata
menjadi potensi besar untuk dapat menjadi objek wisata
unggulan bagi Kota Bengkulu. Benteng Marlborough sejak mulai
dibangun telah memegang fungsi strategis di bidang ideologi,
politik, ekonomi, sosial, budaya, pertahanan dan keamanan.
Potensi kesejarahan yang demikian merupakan komoditi
penelitian yang menarik. Potensi ini memiliki nilai yang besar
dalam memperkaya kajian keilmuan.

38



é. Pantai Jakat |

Objek Wisata Pantai Jakat Merupakan pantai dengan
kelandaian 0 - 1,5 meter saat pasang surut dan naik yang terletak
1 km dari pusat kota Bengkulu. Di pantai ini terdapat aktivitas
nelayan tradisional yang berdomisili di sekitar kawasan pantai.
Atraksi wisata yang tersedia berupa kegiatan penangkapan ikan
di laut, dan telah banyak fasilitas permainan seperti banana
boat, jet ski dan yang lengkap dengan penjaga pantainya. Pantai
ini biasanya selalu ramai dikunjungi masyarakat setiap minggu
sore dan hari-hari biasanya. berbagai fasilitas disediakan di
kawasan ini, mulai dari penyewaan pelampung renang, banana
boat bahkan jet ski.

Gambar 7
Pantai Jakat

f. Pantai Panjang

Objek wisata pantai panjang Merupakan pantai yang
membentang sepanjang 7 Km dengan potensi pasir putih dan
di sepanjang pantai ditumbuhi oleh pohon cemara laut. Pantai
yang juga dikenal dengan nama pantai gading cempaka ini
terletak kurang lebih 4 km dari pusat kota.

Pantai Panjang adalah salah satu obyek wisata yang terletak
di pusat kota Bengkulu. Pantai yang panjangnya lebih kurang 7
km ini merupakan pantai yang indah dengan pasir putih di
sepanjang bibir pantainya ditunjang dengan pohon cemara
pantai yang oleh masyarakat sekitar disebut pohon “Ru”
menambah asri suasana pantai yang keindahnya diyakini tidak
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kalah dengan pantai Pataya Thailand, sebagai pelengkap
keunikan pantai ini adalah dengan ombaknya yang besar sebagai
ciri dari laut dari Samudera Hindia.

Pantai Panjang selalu ramai dikunjungi pada hari libur dan
mencapai puncaknya pada hari hari Idul Fitri dimana masyarakat
Bengkulu seakan tumpah ke obyek wisata ini. Sebagai obyek
wisata yang letaknya paling strategis ini maka sebagian bisnis
pariwisata Bengkulu terpusat disini mulai dari perhotelan,
restoran, cottage dan Pusat Perbelanjaan Modern (Mall) telah
siap menanti kunjungan para tamunya. Selain itu berbagai
aktivitas wisata atau rekreasi pantai yang dapat dilakukan antara
lain seperti olah raga air dan pantai, panorama laut, sunset
view, rekreasi keluarga dan out bound.

g. Monumen Thomas Parr

Monumen Thomas Parr merupakan salah satu objek
wisata sejarah di Kota Bengkulu. Letaknya berdekatan dengan
Benteng Marlborough, hanya berjarak sekitar 170 m di sebelah
tenggara. Monumen berbentuk tugu dengan luas 70 meter
persegi dan tinggi 13,5 meter ini dibangun oleh pemerintah
Inggris pada tahun1808 untuk memperingati Residen Thomas
Parr yang tewas dibunuh oleh rakyat Bengkulu.

, st
-4

hemas parr

sk #2178

Gambar 8
Monument Thomas Parr
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Thomas Parr (1805-1807) adalah pengusa Inggris di Bengkulu
ke empat puluh sembilan yang terkenal sangat keji dan kejam.
Dia diangkat oleh pemerintah Inggris untuk menggantikan Deputy
Governor Walter Ewer (1800-1805). Semasa memerintah,
Thomas Parr menerapkan sistem tanam paksa untuk membuka
perkebunan kopi di Bengkulu. Sudah tidak dapat dihitung lagi
berapa banyak korban nyawa yang melayang selama masa tanam
paksa tersebut.

Sampai suatu ketika, kebencian rakyat Bengkulu sudah tidak
dapat dibendung lagi. Pada suatu malam, tepatnya pada tanggal
23 Desember 1807, rakyat Bengkulu beramai-ramai menyerbu
Mount Felix ( Bukit Palik ) rumah peristirahatan Thomas Parr,
tentu dengan maksud ingin menghabisi sang Residen itu. Pada
malam yang naas itu, sang Residen yang lalim tersebut akhirnya
terbunuh dengan cara yang mengenaskan.

Atas peristiwa itu, Pemerintah Inggris tidak ambil diam.
Sebagai pemabalasan, tentara Inggris bertindak keji dan
membabi buta, menghancurkan dusun-dusun dan membunuh
setiap penduduk yang di jumpainya. Bukan hanya itu, hewan
ternak pun tidak luput dari amukan tentara Inggris yang
kehilangan kendali.

Menurut sebuah sumber, Thomas Parr dimakamkam di
daerah tertutup di Fort Marlborough, dengan pertimbangan,
untuk menghindari perasaan penduduk lokal, dan juga
dikawatirkan akan digali dan dinajiskan (dikutuk) oleh penduduk
lokal. Demikian juga dengan makam Charles Murray,
sekretarisnya yang telah berusaha menyelamatkan Mr. Parr, dan
meninggal pada tanggal 7 Januari 1808.

Bagi pemerintah kolonial Inggris, bagaimana pun juga
Thomas Parr tetap dianggap sebagai pahlawan karena jasa dan
pengabdiannya. Oleh karena itu, pemerintah Inggris kemudian
mendirikan sebuah monumen untuk mengenangnya. Monumen
tersebut dibangun diatas tanah yang berlokasi tidak jauh dari
pusat ibukota Bengkulu (sekitar 150 kaki) dari Fort Marlborough.

Monumen yang didirikan tanggal 7 Januari 1808 itu, terdapat
prasasti (memori) yang berkaitan dengan peristiwa Mount Felix.
Orang-orang Inggris menyebut dengan nama Parr Monument,
sedangkan kelompok elite pribumi Bengkulu menyebutnya
sebagai Taman Raffles (Raffles Park). Penduduk pribumi
Bengkulu itu sendiri lebih akrab menyebutnya sebagai kuburan
bulek.
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Dilihat dari aspek fisiknya, keistimewaan Monumen Thomas
Parr dapat dilihat dari keunikan arsitekturnya. Monumen
berbentuk tugu ini berdenah segi 8 dan mempunyai tiang-tiang
bergaya corinthian (berbentuk bulat seperti balok kayu yang
mengandung makna agar bangunan terlihat kokoh dan
berwibawa). Pintu masuknya terdpat di bagian depan dan sisi
kanan dan kiri, berbentuk lengkung sempurna dan tidak
mempunyai daun pintu. Pada salah satu dinding di ruang dalan
tugu terdapat sebuah prasasti, tapi pada saat ini sudah tidak
dapat di baca lagi karena sudah rusak. Bagian atas tugu
mempunyai atap yang berbentuk kubah.

h. Masjid Jami’

Mesjid Jami’ ini terletak di jalan utama kota Bengkulu dan
merupakan kenang-kenangan dari Bung Karno semasa
pengasingannya dan juga sebagai seorang arsitek, bangunan
mesjid yang masih aktif dipergunakan ini memiliki atap
berbentuk Limas dan menggambarkan perkawinan budaya lokal,
budaya thionghoa dan budaya islam. Mesjid ini terletak di ujung
jalan soeprapto tepat di pusat keramaian kota Bengkulu.

Gambar 8
Mesjid Jamik
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- Mesjid ini berada pada ketinggian 20 m di atas permukaan
laut. Berjarak 1,2 km dari Benteng Marlborough, dengan sudut
kemiringan 1120 (Darmansyah 2002). Pada abad XIX bangunan
masjid berbentuk sederhana dengan bangunan berbahan kayu
dan beratap rumbia. Pada awal abad ke XX masyarakat
membangun masjid tersebut menjadi lebih baik dengan cara
swadaya. Bagian dinding diganti dengan tembok, dan bagian
atap diganti dengan seng, sekaligus memperluas masjid
tersebut.

Pada tahun 1938, bangunan masjid didesain ulang oleh Bung
Karno yang biaya ditanggung oleh masyarakat sendiri. Bung
Karno sebagai arsitek bangunan tersebut tidak merubah secara
keseluruhan, hanya bagian-bagian tertentu saja yang dirubah
dan ditambah. Bagian dinding masjid ditinggikan 2 meter, dan
bagian lantai ditinggikan 30 cm. Bung Karno memberikan ciri
khas pada bagian atap dengan membentuk atap limasan kerucut
dengan memberikan celah pada pertengahan atap sebagai
sentuhan arsitektur tersendiri. Pada beberapa bagian bangunan
ditambah tiang dengan ukiran dan pahatan berbentuk sulur-
sulur di bagian atasnya dan dicat dengan warna emas.

i. Rumah Pengasingan Sukarno

Rumah Kediaman Bung Karno, Salah satu yang tidak kalah
pentingnya bangunan bersejarah yang baik untuk dikunjungi.
Adalah Rumah kediaman Bung Karno, rumah yang terletak di
tengah Kota Bengkulu, tepatnya di jalan Sukarno Hatta
Kelurahan Anggut Atas kecamatan Gading Cempaka Kota
Bengkulu.

Tahun pendirian rumah ini tidak dapat diketahui dengan
pasti, rumah tersebut semula adalah milik seorang pedagang
Tionghoa yang bernama Lion Bwe Seng yang disewa oleh orang
Belanda untuk menempatkan Bung Karno selama diasingkan di
Bengkulu. Hingga sekarang ciri-ciri sebagai rumah Cina masih
ada, yaitu lubang angin yang terdapat di atas jendela dan pintu
bermotif huruf / ungkapan dalam bahasa Cina. Bung Karno yang
memiliki nama kecil Kusno setelah diasingkan ke Endeh Flires
sejak tahun 1934, kemudian dipindahkan ke Bengkulu pada
tahun 1938.
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rumah pengasingan sularno

Gambar 9
Rumah pengasingan Sukarno

j. Makam Sentot Alibasyah

Sentot Alibasyah adalah seorang panglima perang pendukung
Pangeran Diponegoro, pada perang Diponegoro (1825-1830).
Setelah kekalahan Pangeran Diponegoro, Sentot dan para
pengikutnya dimanfaatkan oleh Belanda untuk memerangi kaum
Paderi di Sumatera Barat. Karena dianggap bersimpati terhadap
perjuangan kaum Paderi, akhirnya Sentot Alibasyah dibuang
hingga akhir hayatnya di Bengkulu. Makam Sentot Alibasyah
berlokasi di Desa Bajak, Kecamatan Teluk Segara.

Gambar 10
Makam Sntot Alibasyah
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Pada makam Sentot tertulis tanggal pemakaman 17 April
1885. Makam ini berada di ketinggian 38 m diatas permukaan
laut. Berjarak sekitar 1,2 km dari Benteng Marlborough dengan
sudut kemiringan 940. Bangunan cungkup makam Sentot
Alibasyah bergaya bangunan “tabot” dan memiliki
keistimewaan, yaitu di dalam cungkup tidak memperlihatkan
adanya nisan kubur, sebagaimana biasanya kubur muslim di
Indonesia. Cungkup ini berukuran 570 x 420 cm, dan berdenah
empat persegi panjang dengan pilar-pilar pada beberapa bagian
cungkup. Bagian pusat (makam ) juga berdenah empat persegi
panjang dengan ukuran 327 x 184 cm.

k. Rumah Fatmawati

Fatmawati adalah seorang wanita yang berasal dari
Bengkulu, namanya menjadi harum karena beliau adalah salah
seorang istri Ir. Sukarno President Republik Indonesia yang
pertama, yang juga ibu dari Megawati Sukarno Putri. beliau
pula wanita yang menjahit dan mempersiapkan Sang Saka
Bendera pusaka merah putih yang berkibar di hari proklamasi
17 Agustus 1945. Beliau menjadi istri sah Ir. Sukarno saat Ir.
Sukarno diasingkan di Bengkulu Tahun 1938. Saksi sejarah
tersebut berupa sebuah rumah yang terletak di Anggut Kota
Bengkulu, berjarak kira-kira 600 meter dari rumah Sukarno. Di
rumah terdapat bermacam koleksi antara lain foto-foto
Fatmawati, pakaian, mebel dan lain-lain. Karena letaknya di
pusat kota, maka akses menuju bekas rumah kediaman Ibu
Fatmawati, dan disekitar lokasi pun banyak disediakan Hotel
sebagai akomodasi penginapan.



Gambar 11
Rumah Fatmawati

l. Kampung Tua Cina Bengkulu

Kampung Cina terletak 190 meter di sebelah selatan dari
Benteng Marlborough, pada titik koordinat 30 47 15,9" LS dan
1020 15" 2,6" BT. Berdasarkan data sejarah kawasan ini
merupakan pemukiman Cina sejak masa Kolonial Inggris.
Keterangan tersebut mendukung keberadaan tinggalan-
tinggalan arkeologi di kawasan tersebut yang berupa rumah
tinggal yang mempunyai arsitektur Cina.

Terhitung ada 20 buah rumah tinggal yang berarsitektur
Cina di kawasan ini. Rumah-rumah tersebut umumnya
memanjang ke arah belakang, bertingkat 2, dan beratap
lengkung. Terlihat juga rumah-rumah tersebut diberi hiasan
terawangan yang terdapat di atas jendela yang berfungsi sebagai
ventilasi sebagaimana umumnya pada arsitektur rumah Cina.
Kini kawasan pemukiman cina tersebut hampir berubah bentuk
walaupun sebagian masih dipertahankan keasliannya. berikut
adalah 2 foto yang menggambarkan pemukiman tersebut seiring
dengan perubahan waktu. Untuk mempertahankan keidentikan
dan kekhasan daerah pemukiman cina tersebut, pemerintah
daerah bengkulu mendirikan sebuah gerbang bercorak cina di
depan benteng Marlborough tak jauh dari pemukiman tersebut?.

! Data diambil dari laman resmi Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi

Bengkulu (http://pariwisata.bengkuluprov.go.id/v3/) diakses tanggal 26
september 2015
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BAB 111

BERAGAM PERMAINAN TRADISIONAL
DI BENGKULU

3.1. Ayam-Ayam Daun Jarak

~ Ayam-ayam daun jarak adalah sebutan masyarakat terhadap
sejenis permainan. Kata “ayam-ayam’ ada kaitannya dengan
kata “menyabung”. Menyabung adalah suatu pekerjaan yang
sengaja menyuruh/membuat sesuatu untuk berlaga. Demikian
pula lah permainan ini, adalah suatu pekerjaan manusia yang
dengan posisi berlawanan, berusaha supaya daun jarak yang
dipegang masing- masing dapat berlaga di udara.

Jenis permainan ini dapat diselenggarakan dengan tidak
terikat pada suatu peristiwa tertentu, baik peristiwa keagamaan
maupun peristiwa sosial lainnya. Juga didalam pelaksanaan
permainan ini tidak ada mengandung unsur- unsur kepercayaan.
Karenanya jenis permainan ini dapat secara mudah dilaksanakan.

Dalam penyelenggaraan permainan ini sebaiknya dipilih
tempat yang terlindung dari teriknya sinar matahari. Ini kalau
permainan dilakukan pada waktu tengah hari. Biasanya
permainan ini dilaksanakan pada halaman rumah yang bebas
dari tanaman yang menggangu jalannya permainan. Umumnya
halaman rumah pada daerah pedesaan tidak ada rerumputan
atau jarang terdapat tanam tanaman lain. Jadi untuk
menyelenggarakan permainan ini tidak akan menemui kesulitan.

Jenis permainan ini selalu diselenggarakan pada siang hari.
Hal ini disebabkan pada daerah pedesaan tidak ada penerangan
yang baik. Andai kata adanya penerangan yang baik, permainan
ini tidak dilarang untuk diselenggarakan pada malam hari.
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3.1.1.Latar Belakang Sosial Budaya |

Ayam daun jarak merupakan permainan khas daerah Suku
Bangsa Serawai yang berdiam di Kabupaten Bengkulu Selatan.
Jenis permainan ini dapat menyebar keseluruh lapisan
masyarakat. Karena persyaratan untuk menyelenggarakan
permainan tersebut tidak ada yang memberatkan. Selain itu
permainana ini boleh dilakukan oleh setiap orang atau setiap
penggemarnya, dengan tidak memandang kelompok sosial
tertentu.

Sepanjang jalannya permainan, tidak ada mengandung
persyaratan -persyaratan yang sifatnya harus dipenuhi, yang
ada hubungannya dengan kepercayaaan. Karena itu jenis
permainan ini adalah permainan rakyat yang dapat terselenggara
dengan tidak ada rintangan dan dapat tersebar serta tumbuh
diseluruh lapisan masyarakat.

3.1.2.Latar Belakang Sejarah Perkembangan

Untuk dapat menguraikan semuanya ini, sangat diperlukan
beberapa orang informan yang lanjut usia, karena merekalah
sebagai sumber informasi yang dianggap memadai.

Hal ini dikarenakan tidak adanya suatu tulisan naskah yang
dapat berfungsi sebagai sumber. Jenis permainan ini telah
berkembang dikalangan masyarakat sejak zaman penjajahan
Belanda. Menganalisa pendapat dari bebrapa orang informan,
bahwa permainan ini sudah berkembang sejak lebih kurang satu
setengah abad yang lalu.

Pada zaman yang lampau tersebut, telah Terdapatnya
kelompok maasyarakat yang menghendaki hiburan. Tidak heran
kelompok anak-anak mempunyai suatu ide tertentu yang dapat
menghibur mereka.

Akhirnya timbullah macam-macam permainan, dan
permainan itu sendiri bertambah hari bertambah banyak
penggemarnya. Selain itu daerah perkembangannya semakin
meluas. Begitu juga jenis permainan ini diciptakan masyarakat
itu sendiri hinga menjadi suatu wadah untuk mendapatkan
keterampilan, hiburan dan lain lain.
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3.1.3.Deskripsi Permainan

a. Persiapan Permainan -
Untuk menguraikan jalannya permainan, sebelumnya

perlu mengadakan persiapan persiapan untuk terselenggaranya

permainan itu sendiri yaitu sebagai berikut:

= Anggota Pemain

Penggemar-penggemar permainan akan berkumpul pada
suatu tempat, mereka bersepakat untuk menyelenggarakan
permainan.

Khusus untuk permainan ayam-ayam daun jarak ini, cukup
dimainkan oleh dua orang. Tetapi andaikata pada waktu itu
banyak penggemarnya, juga dapat dilaksanakan oleh beberapa
orang dalam jumlah yang genap atau dapat dibagi menjadi
pasang-pasangan.

Jumlah pemainnya harus genap karena seluruh pemain akan
bermain secara berpasangan, menjadi satu lawan satu. Dan
ternyata kalau pemainnya banyak, biasanya mereka bertanding
secara beregu.

= Peralatan Pemain

Seluruh pemain mempersiapkan taji. Taji ini dibuat sendiri
oleh pemain dengan bahan “bambu”. Bambu tersebut dibikin
sedemikian rupa sehingga berbentuk taji ayam atau dengan
sedikit melengkung.

Dalam pelaksanaan pembuatan taji ini, sebaiknya dipilih
bambu yang tua. Karena bambu yang tua ini akan lebih tajam
dari bambu yang muda. Ukuran taji tersebut lebih kurang
panjangnya 7 cm, matanya + 5 cm. sedangkan 2 cm lagi adalah
bagian taji yang harus di masukan kedalam ayam-ayam.

B A= Pangkal taji yang di
tancapkan pada kaki ayam-
ayam

B= Ujung taji yang siap untuk
| melukai ayam-ayam lawan
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Setelah selesai mempersiapkan taji, pemain mengumpulkan
daun jarak seperlunya. Dalam pengambilan daun jarak tersebut
harus diikut sertakan tangkainya. Karena pada pangkal tangkai
daun tersebut akan ditancapkan taji, dan diikat tali supaya
kuat.

= | okasi Permainan

Seperti yang dijelaskan sebelumnya, bahwa permainan ini
sering dilaksanakan di halaman rumah yang bebas dari tanaman-
tanaman yang dapat menggangu Selain itu penggemar-
penggemar permainan ini memilih halaman yang tidak
berlumpur. Diatas halaman yang kering, pemain akan merasa
lebih aman dan terhindar dari kotoran-kotoran. Mereka akan
lebih senang lagi apabila dapat bermain pada bagian kampung
yang agak ramai orangnya. Karena adanya penonton akan
menambah semangat permainan.

= Cara Memilih Pasangan Dalam Bermain

Kalau pemainnya hanya berjumlah dua orang, tentu saja
tidak perlu memilih pasangan lagi terjadinya pemilihan
pasangan, apabila jumlah pemain agak banyak. Dalam hal ini
dimisalkan saja jumlah permain 8 orang. Pertama kali, 2 orang
diantara seluruh peserta melakukan sut. Yang menang
melakukan sut dianggap kelompok A,dan yang kalah dianggap
kelompok B.

Seterusnya keenam pemain lainnya segera berpasangan
melakukan sut, yang menang otomatis menjadi anggota
kelompok A dan yang kalah sebagai anggota B.
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= Jalannya Permainan

Kalau pemain berjumlah 8 orang, tentu saja kelompok A
dan kelompok B berangota masing-masing 4 orang, mereka akan
mengambil daun jarak sebanyak sesuai dengan perjanjian atau
mufakat. Untuk ini dimainkan saja masing-masing pemain
mengambil daun jarak sebanyak 20 lembar, daun jarak dua puluh
lembar inilah yang dijadikan ayam-ayam, mereka harus
mengganti ayam- ayam mereka yang mati.

Ayam-ayam dianggap mati apabila:

» Tulang daun jarak tersebut terputus, walaupun
daunnya sudah robek belum berarti mati, kalau
tulang daun tersebut belum putus.

= Kakinya yang putus yang disebut kakinya adalah
tangkai daun jarak tersebut. Walaupun
tangkainya sudah cedera tetapi belum putus,
maka ayam- ayam tersebut belum mati.

Selain itu sudah menjadi kebiasaan diantara pemain, tidak
diperkenankan mengenai lawan (orangnya) dengan sengaja.
Sebab pekerjaan tersebut bisa menimbulkan pemain itu sendiri
cedera atau luka terkena taji. Selanjutnya masing-masing
pemain berhadapan sepasang- sepasang atau satu lawan satu.
Mereka akan melakukan aksi dan tipu muslihat. Bagaiman supaya
ayam ayam lawan cepat mati. Caranya sebagai berikut:

= Pemain memegang bahagian ujung daun jarak
dengan tangan kanan, daun jarak tersebut sudah
dipasang taji yang diperkirakan dapat melukai
ayam-ayam lawan.

= Dengan waktu yang sama pemain melempar daun
jarak yang dipegang masing-masing kearah
depan. Pemain berusaha supaya ayam-ayam
mereka bertemu diudara. Pada saat bertemu di
udara itulah disebut berlaga.

= Sesudah melempar ayam-ayam tersebut, pemain
harus cekatan mengelak jangan sampai taji
ayam-ayam mengenai mereka.

= Kalau ternyata pada laga yang pertama belum
ada ayam- ayam yang mati maka diteruskan pada
lemparan yang kedua, ketiga dan seterusnya
hingga salah satu ayam- ayam menemui ajalnya.
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= Ayam-ayam yang mati disebut “cundang”. Dalam
permainan, yang paling banyak mendapat
cundang dialah yang menang.

= Ayam-ayam yang menang lebih dari lima kali,
diberi gelar “penyurit”. Tapi kenyataannya
penyurit itu jarang sekali ditemukan. Karena
keunggulan ayam-ayam tergantung dengan
keterampilan tuannya dalam melemparkannya
atau melagakannya.

= Dalam permainan mereka tida segan-segan
mengejek yang kalah. Apalagi kalau persiapan
ayam- ayam telah terkuras habis.

= Kalau diantara pasangan ada salah seorang yang
-sudah kehabisan ayam-ayam. Maka pasangan
tersebut akan berhenti bermain. Mereka
menunggu dan sekaligus menonton lawan-
lawannya yang masih bermain.

= Apabila empat pasangan tersebut sudah
kehabisan ayam- ayam, permainan di anggap
selesai

= Pada waktu itu kedua kelompok menghitung
jumlah cundang yang dapat dan menghitung
jumlah ayam-ayam yang masih hidup.

= Sebagai ketentuan; bahwa yang menang adalah
kelompok yang paling banyak mendapat cundang
dan yang paling banyak ayam-ayamnya yang
hidup.

Kalau mereka sudah menentukan pemenang, biasanya
mereka melihat situasi waktu itu. Kalau andai kata waktu itu
masih memungkinkan dan mereka masih sepakat untuk
meneruskan permainan, maka mereka akan memulai lagi
mengambil ayam-ayam untuk bermain lagi.

Bagi anak-anak yang sudah agak dewasa, dia akan
membersihkan bekas bekas permainannya. Tapi bagi anak-anak
yang sama sekali belum mengerti, sesudah bermain terus
ditinggalkan begitu saja.

Permainan ini dapat melatih anak-anak menjadi disiplin
dan berusaha untuk mendapat suatu keterampilan dalam
permainan tersebut. Mereka akan berusaha semaksimal mungkin
untuk mengalahkan lawan. Akibatnya pemain akan belajar
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membiasakan diri untuk berhati-hati dalam mengerjakan
sesuatu. Selain itu secara langsung peserta permainan akan
menikmati hiburan yang cukup mengasikan. Bagi yang telah
bersekolah, mereka melakukan permainan sepulang nya dari
sekolah. Anak-anak akan mengisi waktu luang bagi yang tidak
membantu orang tua.

Hal ini sedikit membantu untuk mengatasi kenakalan anak-
anak sepanjang dia masih asyik bermain, selama itu dia akan
lupa berbuat atau mengadakan kegiatan yang tidak terpuji di
masyarakat.

3.1.4. Peranannya Dimasa Kini

Pada masa sekarang jenis permainan ini sudah hampir tidak
terlihat lagi diselenggarakan. Mungkin semuanya ini disebabkan
oleh banyaknya jenis permainan yang berkembang didaerah
pedesaan. Misalnya: volley, bola kaki, catur, domino dan lain
lain.

Selain itu disebabkan oleh sebagian dari daerah pedesaan
sudah terjangkau oleh jaringan komunikasi, walaupun belum
begitu sempurna. Dimasa lampau, jenis permainan ini sangat
disenangi oleh masyarakat khusus kelompok anak-anak yang
berumur antara 7 s/d 14 tahun. Permainan ini lebih menonjol
dikalangan anak-anak. Mereka bermain dengan suasana
bergembira, apalagi kalau jumlah pemainnya cukup banyak.
Permainan akan berjalan lebih seruh, lebih lama apabila tidak
ada gannguan. Tetapi sekarang permainan ini sudah hampir
terlupa oleh anak-anak. Hanya sebagian kecil masyarakat yang
masih pernah melaksanakan permainan ini.

1. Tanggapan masyarakat

Sejak berkembangnya permainan ini tidak terdapat suatu
tantangan/ larangan dari masyarakat untuk
menyelenggarakannya. Para orang tua akan lebih senang melihat
anak-anak dirumah. Hanya sebagian kecil para orang tua
berpandangan bahwa jenis permainan ini dapat membahayakan
pemainnya. Karenanya para orang tua selalu memberi
peringatan pada anak-anaknya supaya hati hati dalam bermain.

Dalam suatu permaianan sebagian dari permainan yang ada
sealu menghendaki resiko atau bahaya. Tetapi justru adanya
bahaya, menjadikan pemain membiasakan dirinya untuk bekerja
dengan penuh konsentrasi dan teliti. Alangkah baiknya kalau
pemain ini dapat digemari anak-anak seperti masa lampau.
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Selain mereka asyik bermain dan mendapatkan keterampilan-
keterampilan, biasanya mereka berusaha untuk menanam jarak.
Jarak ini bisa dimanfaatkan untuk pancang pagar (pancang
hidup).

Jadi dengan alasan tersebut, para orang tua selalu
menganggap permainan ini baik.

Dena lokasi permainan



Keterangan:

A. =Kelompok A
B. =KelompokB .
C. =Daun jarak yang telah siap dengan tajinya..

3.2.Sesiku

Asal kata sesiku adalah siku. Karena dalam permainan ini
siku yang dimainkan atau dipergunakan, maka masyarakat
menamakan permainan ini “sesiku”. Kebetulan bahasa daerah
Suku Bangsa Serawai untuk menyebut siku sama dengan bahasa
Indonesi. Jenis permainan ini merupakan salah satu jenis
permainan rakyat yang sangat disenangi pada masa lampau.
Penggemar-penggemar permainan dapat melakukannya
disembarang waktu atau tidak terikat pada waktu-waktu
tertentu. Permainan ini dapat dilakukan pada pagi hari, siang
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hari, sore hari atau kalau ada penerangan juga bias dilakukan
pada malam hari. Tetapi andai kata turun hujan, biasanya
mereka akan berhenti bermain dan akan terus berteduh.

3.2.1.Latar Belakang Sosial Budaya

Sepanjang penyelenggraan permainan ini tidak adanya
sesuatu persyaratan yang harus dipenuhi, yang ada hubungannya
dengan kepercayaan. Jadi permainan ini sama sekali tidak
mengandung nilai-nilai relegio magis. Selain itu penyelenggaraan
permainan ini tidak ada hubungannya dengan peristiwa-peristiwa
tertentu, baik yang berupa peristiwa-peristiwa sosial lainnya.

Suatu hal lagi yang menunjang gampangnya terlaksana
permainan ini adalah penggemar-penggemar atau pelaku
permainan tidak ada pembatasan. Permainan ini boleh dilakukan
oleh siapa saja, tanpa pandangan perbedaan status kehidupan.

Cara begini sudah merupakan suatu kebudayaan masyarakat
suku Bangsa Serawai. Selamanya tidak terdapat suatu perbedaan
yang menonjol antara kaum rakyat jelata, kaum hartawan dan
kaum bangsawan. Diharapkan situasi yang serupa ini dapat
menunjang pergaulan yang serasi, baik melalui kegiatan kegiatan
sosial tertentu atau khusunya melalui permainan rakyat yang
pernah tumbuh didaerah ini.

3.2.2.Latar Belakang Sejarah Perkembangan

Dahulu, permainan ini salah satu jenis permainan yang
disenangi masyarakat. Sebahagian masyarakat merasakan bahwa
setiap permainan merupakan suatu sumber kecerdasan. Apalagi
jenis permainan sesiku ini, yang menghendaki tenaga dan
keterampilan yang cukup memadai.

Sesiku, merupakan suatu permainan anak-anak yang dapat
memberikan pelajaran bagi mereka untuk melawan musuh.
Sesuai dengan zamannya atau zaman dahulu, manusia hidup di
dalam pedesaan yang terpencil. Kadang kala manusia
berkelompok hidup dalam rimba. Dalam suasana semacam ini
mereka merasakan bahwa permainan ini merupakan suatu
kebutuhan anak-anak mereka.

Permainan ini merupakan permainan yang sudah tua
umurnya, sejak zaman penjajahan belanda atau lebih kurang
ratusan tahun yang lampau, permalnan ini sudah digemari
masyarakat.
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Tetapi pada belasan tahun terakhir ini, jenis permainan ini
makin menipis penggemarnya. Hingga sekarang ini sudah jarang
sekali dilakukan oleh masyarakat. Kalau tidak sempat
dikembangkan lagi dalam waktu waktu dekat, permainan ini
bisa punah sama sekali

3.2.3.Peserta/ Pelaku

Pemain paling sedikit berjumlah 2 orang, manakala ternyata
banyak penggemarnya yang hadir, mereka akan membentuk dua
regu yang berlawanan mereka akan saling baku hantam untuk
mengalahkan regu lawannya. Penggemar-penggemar permainan
ini berkisar antara umur 8 sampai dengan 15 tahun. Dan biasanya
hanya dilakukan oleh kaum pria. Kaum wanita tidak pernah
melakukan sebab permainan ini menghendaki tenaga yang kuat.

Karen kaum wanita tidak pernah selamanya melakukan
permainan ini , maka dengan sendirinya masyarakat
beranggapan bahwa permainan ini khusus untuk dimainkan oleh
kaum pria.

Jenis permainan ini mengandung suatu system, bagaiman
caranya supaya terbentuknya tubuh anak yang sehat, kuat serta
terbiasa menemui kesulitan-kesulitan. Tidak hanya itu saja,
anak-anak atau penggemarnya secara lansung mendapat latihan
berdisiplin dan berbuat jujur. Dalam permainan ini, disiplin
sangat menentukan kelancaran jalannya permainan. Dan juga
disiplin akan membawa seluruh pemain kepada keselamatan
atau bebas dari cedera.

Sebagai manfaat lainya, anak-anak belajar kerja sama dalam
mencapai tujuan tertentu. Mereka akan saling tolong menolong,
saling bahu membahu untuk mencapai kemenangan
kelompoknya.

3.2.4.Peralatan/ Perlengkapan

Dalam pelaksanaan permainan ini tidak ada memerlukan
peralatan. Mereka atau pemain hanya menggunakan siku masing-
masing.sebagai suatu kebiasaan masa lampau, anak-anak jarang
memakai sepatu atau alas kaki. Apalagi kalau main sesiku, tentu
saja mereka tidak mau beralas kaki Karen hal ini bias membatasi
gerak.

Merupakan persiapan mereka adalah berpakaian yang
diperkirakan tidak membatasi gerak diwaktu bermain. Dalam
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hal ini tentu saja bukan berkain sarung, tetapi mereka siap
dengan celananya. Walau bagaimanpun celana ini merupakan
suatu pakaian biasa bagi pandangan umun, tetapi menurut
pandangan daerah pedesaan yang terpencil, celana merupakan
suatu perlengkapan dalam suatu kegiatan.

3.2.5.Jalannya Permainan

Untuk dapat menguraikan jalannya permainan secara jelas
dibagi beberapa fase yaitu sebagai berikut:

a. Persiapan

Telah menjadi kebiasaan anak-anak pedesaan berkumpul
sesama temannya. Mereka bebas berdialog, bermain sesama
mereka. Kalau pada zaman dahulu, anak-anak yang aktif di
bangku sekolah sangat langka sekali. Mereka banyak sekali waktu
luang untuk bermain-main.

Setelah berkumpul seluruh penggemar permainan ini mereka
bersepakat untuk menyelenggarakan permainan. Untuk langkah
pertama, mereka memilih tempat bermain yang diperkirakan
memenuhi syarat. Seperti telah dijelaskan pada halaman
sebelum ini, bahwa permainan akan memilih tempat bermain
pada halaman rumah yang agak luas. Apalagi kalau jumlah
pemainnya agak banyak.

Jumlah pemain harus genap di bagi menjadi dua bahagian
membagi jumlah peserta menjadi dua bahagian. Setelah
semuanya ini siap, sampailah kepada pekerjaan membagi
anggota kelompok. Hal ini dilakukan dengan cara melakukan
sut. Yang menang dalam melakukan sut sebagai regu A dan yang
kalah sebagai regu B. Dengan demikian selesailah semua
persiapan dan permainan segera di mulai.

b. Jalannya Permainan

Masing-masing kelompok siap untuk melakukan
permainan. Setiap orang” selekam pinggang” atau tolak
pinggang dengan tangan kanan. Kaki diangkat sebatas lutut
kearah belakang dan pergelangan kaki dipegang tangan kiri.

Jadi jelas disini bahwa pemain hanya berpijak dengan
kaki sebelah. Selama dalam permainan, tidak diperkenankan
melepaskan pegangan kaki tersebut. Manakala ternyata
pegangan kaki tersebut terlepas atau sengaja dilepaskan, maka
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pemain tersebut dianggap gugur atau kalah. Untuk pelaksanaah
selanjutnya adalah sebagai berikut:

= Pemain hanya boleh menggunakan siku kanan, untuk
menjatuhkan lawan. Manakala ada yang
menggunakan anggota lain, maka pemain tersebut
dinyatakan melanggar peraturan.

» Pemain bebas bergerak kemana saja dengan syarat
pergelangan kaki kiri tetap dipegang.

= Pemain boleh menghantam lawan sekuat tenaga,
hingga lawannya jatuh, atau terlepas pegangan
kakinya.

* Pemain yang terjatuh atau terlepas pegangan kakinya
di anggap kalah.

= Pemain yang kalah untuk sementara minggir dari
arena menunggu teman-temannya menyelesaikan
permainan.

= Kalau suatu regu sudah habis pemainnya atau sudah
kalah semua, maka dinyatakan untuk game set
pertama telah usai.

= Mereka akan meneruskan lagi permainan selagi
seluruh anggota pemain masih mampu. Atau dengan
kata lain tidak ada suatu ketentuan jumlah game
setnya.

Sepanjang jalannya permainan akan kelihatan kegesitan
ataupun keunggulan pemain dalam usaha merobohkan lawannya.
Hal ini sangat membutuhkan keterampilan jasmania dalam
bergerak kaki sebelah, selain itu akal harus berjalan dengan
tangkas.

Mungkin masih merupakan suatu pekerjaan yang ringan,
kalu masih satu lawan satu. Tetapi didalam permainan bisa saja
terjadi satu lawan satu, satu lawan tiga dan seterusnya. Selama
berjalan permainan, tidak ada terdapat seorang juri atau yang
mengawasi jalannya permainan. Ini merupaka suatu ciri khas,
bahwa orang pada zaman dahulu kala masih jujur dan disiplin.
Asal saja peraturan permainan sudah diumumkan, mereka tetap
berusaha untuk tidak melanggarnya.

3.2.6.Perananya Masa Kini

Permainan ini boleh dikatakan bahagian pekerjaan atau
kegiatan anak-anak pada masa lampau. Sesiku merupakan salah
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satu permainan yang digemari dan didukung oleh para orang
tua. Dimasa lampau, permainan ini sangat menonjol dikalangan
masyarakat suku Bangsa Serawai, khususnya pada daerah
pemungutan permainan ini yaitu Kecamatan Seluma.

Mungkin karena perbedaan keinginan atau perbedaan situasi
dan kondisi, permainan ini tidak sempat tersebar ke seluruh
daerah dalam propinsi Bengkulu. Ternyata daerah
penyebarannnya tidak begitu meluas. Umumnya masyarakat
masih mengenal permainan ini, walaupu sekarang sudah jarang
sekali dilakukan orang, kemerosotan permainan ini dikarenakan
oleh banyak hal antara lain:

= Masyarakat umumnya sudah mengalihkan perhatiannya
kepada perkembangan dunia sekarang. Mereka
dihanyutkan oleh kesibukan-kesibukan untuk memiliki
sesuatu. Khusus bagi anak-anak, rata-rata atau
sebahagian besar sudah duduk di bangku sekolah.

= Selain itu mereka telah mendapat jenis permainan lain
yang baru datang dari luar, yang menurut mereka lebih
modern. Akhirnya mereka lupa dengan permainan yang
khas daerah tersebut.

Jadi permainan sesiku ini sama sekali tidak menjadi
perhatian orang lagi. Sudah tenggelam di dalam oleh kesibukan-
kesibukan di bidang lain.

3.2.7.Tanggapan Masyarakat

Adalah menjadi kebiasaan atau mungkin merupakan suatu
kewajiban orang zaman dahulu mempelajari ilmu bela diri.
Mereka akan lebih yakin hidup, bilamana hidup mereka dibekali
oleh ilmu bela diri yang kuat. Tidak diherankan bilamana pada
saat itu orang lebih mengutamakan kekuatan daripada
menggunakan akal. Karenanya mereka selalu melatih jasmani
supaya kuat dan terampil dalam menghadapi tantangan hidup.

Apabila di tinjau dari gerak permainan sesiku ini jelas
merupakan latihan membela diri, latihan mental, disiplin dan
lain-lain. Tetapi yang paling di tonjolkan adalah segi bela dirinya.
Orang tua masa lampau sangat senang bila melihat anak-anaknya
giat melakukan permainan ini, karena boleh dikatakan sejalan
dengan kegitan mereka sehari-hari.

Apabila anak sudah terampil melakukan permainan yang
menghendaki tenaga dan kecekatan dalam bergerak tentu saja
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mereka telah punya dasar-dasar untuk belajar ilmu bela diri
yang dalam arti sebenarnya. Pada umumnya tanggapan kaum
tua dewasa ini belum banyak berbeda dengan masa lampau.
Mereka masih memuji-muji permainan tersebut. Paling tidak
para orang tua sekarang sudah mengerti, bahwa untuk
meningkatkan kesehatan perlu melakukan gerak badan. Jadi
masih merupakan suatu harapan orang tua sekarang atau
sebahagian bekas penggemar permainan sesiku, kiranya pada
suatu sa’at permainan ini akan dapat kembali disenangi anak-
anak.

Sebahagian kecil anggota masyarakat berpendapat bahwa
permainan merupakan suatu pemborosan waktu. Kalau anak-
anak senang dengan suatu permainan, tentu saja anak-anak
tersebut akan malas untuk membantu orang tuanya bekerja.

Selanjutnya mereka berpendapat bahwa anak-anak mereka
jauh lebih menguntungkan membantu orang tuanya di sawah
daripada bermain. Jelas disini adanya pengaruh kemajuan zaman
baik dibidang pengetahuan maupun dibidang lain. Hingga mereka
mersa dituntut oleh suatu kewajiban untuk memenuhi
kebutuhan.

Denah lokasi permainan

15m

000 00
000 00

3.3.Cici Gandung

Cigandung adalah sebutan masyarakat terhadap suatu
permainan di Daerah Bengkulu Selatan Kecamatan Talo
“cigadung” berasal dari gendong. Selama bermain pemainnya
selalu mengucapkan cici gandung. Setiap waktu permainan ini
boleh diselenggarakan, asal ada waktu, ada tempat dan
pemainnya cukup, permainan dapat diselenggarakan dengan
baik. Penyelenggaraan permainan ini tidak terikat pada suatu
peristiwa tertentu. Penggemarnya dapat secara bebas
melakukannya, tanpa adanya kaitan dengan suatu upacara- .
upacara unsur region magis.
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Biasanya penyelenggara permainan ini melakukan permainan
pada siang hari. Kalau penggemarnya anak yang bersekolah.
Maka dia akan melakukan permainan ini pada waktu pulang
sekolah atau sore hari. Sedangkan bagi anak-anak yang tidak
bersekolah, sering melakukan disembarang waktu atau kapan
mereka mau. Anak-anak sekolah dasar sering juga melakukan
permainan ini di sekolah. Biasanya mereka kan melakukn
permainan ini pada waktu istirahat.

3.3.1.Latar belakang Sosial budaya

Cicgandung merupakan permainan rakyat yang sangat
disenangi anak-anak. Setiap anak yang gemar melakukan
permainan akan dapat menyelenggarakannya, tanpa adanya
halangan sesuatu pihak. Selain itu, terlaksananya permainan
ini tidak terdapat suatu tata cara yang mengikat yang ada
hubungannya dengan masalah kepercayaan. Permainan gampang
diselenggarakan, karena para pemain tidak memerlukan
persiapan yang berupa alat permainan.

Justru permainan ini merupakan permainan terbuka untuk
seluruh masyarakat, penggemarnya dapat segera menyebar dan
dapat di mainkan oleh siapa saja yang gemar. Jelas disini bahwa .
cicigandung bukanlah permainan yang hanya dipunyai oleh
kelompok masyarakat tertentu saja.

Setiap warga suku bangsa Serawai merasa memiliki
permainan ini. Mereka menganggap bahwa permainan ini adalah
warisan nenek moyang mereka. Sejak dahulu kala,
penyelenggara permainan ini tidak memerlukan suatu hal, atau
suatu persyaratan yang sifatnya sakral. Karenanya mereka
menamakan cicigandung ini merupakan “permainan rakyat”

Kalau andaikata ada suatu permainan yang ada mantra atau
yang mengandung nilai-nilai magis, sebagian para orang tua
tidak setuju apabila disebut permainan. Mereka lebih cenderung
untuk merahasiakannya. Karena itu untuk semua permainan yang
mengandung unsur-unsur relegio magis lebih cepat hilang.

3.3.2.Latar Belakang Sejarah Perkembangan

Jenis permainan ini sejak lama sudah berkembang secara
merata didaerah Kabupaten Bengkulu Selatan. Permainan telah
dilakukan rakyat sejak zaman penjajahan, tanpa ada halangan
dari pihak manapun. Diseluruh pemukiman perkampungan rata
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rata mengenal dan menyenangi permainan ini.

‘Permainan ini adalah suatu warisan nenek moyang mereka
yang sangat baik untuk mendidik keterampilan anak-anak.
Karena itu para orang tua masa lampau memelihara permainan
ini dengan cara mewariskan kepada generasi sesudah mereka.

Pada zaman penjajahan belanda tempo dulu lembaga
pendidikan formal sangat langka terdapat di daerah. Karena
itu anak-anak banyak menemui waktu luang. Hal ini adalah suatu
pendorong mengantarkan permainan yang mengandung nilai
pendidikan disenangi anak-anak dan dipelihara oleh para orang
tua.

Selain adanya mengandung unsur pendidikan permainan juga
merupakan suatu hiburan dan alat pergaulan bagi anak-anak.
Anak-anak akan merasa terhibur oleh permainan yang
mengasyikan. Malam harinya mereka akan lelap tidur karena
keletihan

3.3.3.Peserta / Pelaku

Pada umumnya permainan ini diselenggarakan oleh anak-
anak berumur sekitar 6 sampai dengan 12 tahun atau kalu
mereka bersekolah di bangku sekolah dasar. Permainan
cicigandung boleh dilakukan oleh anak pria dan anak wanita.
Sekali sekali ada juga dilakukan oleh pasangan peserta pria dan
wanita.

Permainan dapat dilakukan dengan anggota minimal 3 orang.
Sedangkan untuk jumlah yang maksimal tidak ada ketentuan.
Tetapi untuk mengatasi perasaan bosan menunggu giliran,
jumlah paling banyak 10 orang. Kalau waktu itu ternyata
penggemarnya lebih banyak, biasanya mereka akan berpisah
tempat bermain dan membuat kelompok tersendiri.

Permainan ini merupakan suatu latihan jasmani atau
olahraga bagi anak-anak, sekaligus merupakan suatu olah raga
bagi anak-anak, sekaligus merupakan suatu olahraga penyegar
jasmani yang sehat. Sangat sedikit resiko kecelakaan untuk
penggemarnya, sepanjang permainannya berlaku jujur.

Karena itu permainan ini merupakan suatu alat melatih
kejujuran anak-anak, melatih anak-anak untuk tidak melakukan
perbuatan jahat untuk menjatuhkan lawan sebagai pemain yang
jujur adalah pemain yang betul menuruti peraturan pemain.

Jenis permainan ini juga berfungsi sebagai hiburan, dan
pengisi waktu luang. Pada zaman dahulu, alat hiburan belum
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seperti sekarang. Mereka hanya dapat terhibur oleh kesenian
kesenian local atau jenis permainan rakyat tersebut

Mereka akan menikmati suatu hiburan yang mengasyikan,
di samping itu dengan melalui permainan ini mereka dapat
menjalin rasa persahabatan yang baik, yang intim dan lain
sebagainya.

Selain sebagai wadah hiburan, permainan ini dapat mengisi
waktu luang bagi anak-anak. Kalau anak-anak mengisi waktu
luangnya dengan permainan, dengan sendirinya kegiatan lain
akan ditinggal. Hal ini sedikit dapat membantu usaha
pencegahan kenakalan anak-anak. Karena anak-anak yang gemar
bermain biasanya selalu sibuk dengan permainannya.

3.3.4.Persiapan permainan

Jenis permainan ini tidak memerlukan suatu peralatan
tertentu. Hanya sebelum bermain perlu mengadakan persiapan
persiapan. Pertama kali mereka akan mengumpulkan penggemar
permainan, bilamana ternyata penggemar permainan ini telah
dianggap cukup, selanjutnya mereka akan mengadakan seleksi
untuk memutuskan pemain ke satu, kedua, ketiga dan
seterusnya.

Setelah itu mereka memilih lokasi bermain atau tempat
dilaksanakannya permainan. Bisanya mereka akan bermain pada
suatu halaman rumah yang bebas tetanaman atau rerumputan.
Selain itu halamannya harus cukup luas atau lebih kurang 10 X
20 meter.

Cara memilih tempat bermain ini yang diutamakan adalah
panjangnya tempat tersebut. Sedangkan lebarnya tidak begitu
menentukan. Asal saja lebih dari tiga meter sudah memenuhi -
persyaratan. Untuk ukuran panjang lapangan yang dianggap baik
antara 20 meter sampai 40 meter.

Pada pangkal dan ujung halaman tersebut dibuat garis yang
berfungsi pada saat bermain. Permainan akan mengalami
kesulitan bilamana halaman rumah tersebut licin atau becek.
Karenanya mereka tidak mau bermain di tempat yang becek.
Mereka selalu memilih tanah yang kering. Selain tidak
memerlukan peralatan permainan ini juga tidak memerlukan
tau tidak memakai iringan, yang berupa music, gamelan, dan
lain lain. Didalam permainan, mereka yang sedang bermain
hanya menyebut cicigandung.



3.3.5.Jalannya Permainan

Apabila seluruh kebutuhan atau persiapan permainan sudah
selesai, seluruh pemain akan segera bermain. Perlu dijelaskan
lagi bahwa dalam seleksi penentuan untuk pemain atau yang
mendapat giliran ini sering dilakukan cara-cara antara lain:

a. Ansum
b. Cai-cai geruai

a. Ansum adalah suatu cara untuk menentukan siapa
yang berhak bermain pertama, kedua, ketiga, dan
seterusnya. Caranya adalah sebagai berikut

= Dimisalkan jumlah pemain sebanyak 6 orang.

= Seluruh pemain berdiri membentuk suatu
lingkaran kecil

= Masing-masing pemain mengulurkan tangannya
kearah depan, sehingga tangan mereka
berdekatan. Dengan meletakkan telapak
tangannya.

=  Sesluruh pemain menyebut “ansum” dengan
serentak

» Pada waktu pengucapan “an” peserta sedikit
menaikkan tangannya ke atas dan terus pada
waktu ucapan “sum” peserta secara serentak
menurunkan tangannya. Pada waktu ini mereka
bebas menelungkupkan atau menelentangkan
tapak tangannya.

= Kalau kebetulan pada pengucapan ansum
pertama, ternyata hanya satu orang yang
menelungkupkan atau menelentangkan tapak
tangan. Maka dialah yang dianggap menang atau
mendapat giliran main yang pertama. Andaikata
ansum pertama ini belum ada yang memenuhi
ketentuan tersebut, maka ansum kedua, ketiga,
dan seterusnya sehingga menemukan ada yang
menang.

= Andaikata diantara peserta, satu orang telah
meang, maka yang melakukan ansum tinggal lima
orang lagi.

65



= Kalau sisia yang menang dalam melakukan ansum
hanya 2 orang lagi, maka yang kedua tersebut
akan melakukan sut tersebut adalah pemain yang
paling akhir.

b. Cai Cai Genuai

adalah juga suatu cara seleksi penentuan anggota
yang berhak bermain pertama, kedua, ketiga dan
seterusnya. Kata kata cai cai genuai betul betul
dihafal oleh anak-anak.

Selain dari cai cai ganuai ini masih ada lagi
jenisnya atau serupa tapi tak sama yaitu “cing
kenuing”, pang ilang dan lain lain. Untuk cing kenuing
dan pang ilang ini lihat pada permainan lain yang
memerlukan cara seleksi yang serupa.

Kata kata cai cai genuai tersebut tidak ada artinya
lagi. Mungkin dahulu kala perkataan-perkataan
tesebut semua punya arti. Hal ini mungkin
disebabkan oleh perobahan cara mewariskannya
setiap penggantian generasi atau cai cai genuai
tersebut merupakan bahasa orang dahulu kala yang
belum sempat diterjemahkan sampai saat ini.

Kata atau kalimat cai cai genuai yang lengkap
adalah sebagai berikut:

Cai-cai genuai
Katigo jambu rukai
Cap cap serunai
Manggai

Bitan tanduk

Kudo balari
Tumbak luput.

Salah seorang peserta permainan akan ditunjuk khusus
menyebut kata kata tersebut. Orang yang menyebutkan cai cai
genuai tersebut juga masih termasuk yang diseksi atau dengan
kata lain tidak diprioritaskan. Yang mengucapkan cai cai genuai
ini betul betul hafal kalimatnya. Pada umumnya anak-anak yang
suka bermain hafas ucapan ini.



Serentak dengan pengucapan kata katatersebut, secara
bergiliran. Biasanya seluruh peserta juga berdiri membentuk
lingkaran dan sama sama mengulurkan tangannya kedepan.
Seperti contoh diatas atau pada penjelasan “ansum” dimisalkan
saja jumlah pemainnya sebanyak 7 orang. Untuk dapat lebih
jelas. Berikut ini disajikan contoh :

Dimisalkan A yang ditunjuk untuk mengucapkan
kata cai cai genuai. -

A secara bebas memilih, jatuh kepaa siapa kata
yang pertama. Boleh juga jatuh kepada dia
sendiri.

Dimisalkan saja A menunjuk/menjatuhkan kata
yang pertama kepada dirinya sendiri.

Dengan mengucapkan seluruh kata cai cai genuai,
A lansung menyentuh tangan peserta yang
ditunjuk, dan berpindah-pindah sesuai dengan
cepatnya mengucapkan kata-kata tersebut.

v’ Terjadilah demikian :
Cai -A Rukai kembali ke A
Cai -B Cap -B
Genuai -C Cap -C
Ruai -D Se -D
Ke -E Ru -E
Tigo -F Nai -F
Jambu -G Mang -G
Gai kembali kepada A Be - kembali kepada A
Bi -B lta -B
Tan -C -C
Tan -D 7 Tum -D
Duak -E Bak -E
Ku -F Lu -F
Do «G Put -G
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Dalam penjelasan ini G yang menang dan dia yang
berhak duluan bermain. Perhitungannya
dilaksanakan secara melingkar atau menurut
putaran jarum jam.

Kalau G sudah menang dalam seleksi, berarti yang
harus diseleksi ada 5 orang lagi. Seleksi
selanjtunya dilakukan sebagaimana pelaksanaan
yang petama.

Yang menang dalam seleksi tidak diseleksi lagi.
Karena itu makin lama makin sedikit jumlah yang
diseleksi.

Sebagai suatu ketentuan; siapa yang terkena
dengan kata “put” dialah yang menang dalam
seleksi.

“put” adalah suku kata terakhir dari “luput”.
Liput artinya lepas atau tidak terikat oleh tali.
Biasanya yang dikatakan luput ini adalah ternak.
Peserta yang terkena dengan “put” berarti
terlepas atau bebas.

Bilamana seleksi tersebut telah selesai

dilaksanakan, permainan segera akan terlaksana
pula.

Dena

|

+20m

+I

Yang memenangkan seleksi pertama adalah yang
pertama pula dalam bermain.

Diantara peserta yang belum mendapat giliran
bermain, sebanyak 2 orang wajib membantu
permainan A

2 orang tersebut dimisalkan F dan G

F memegang megang pergelangan tangan G
dengan posisi sehadap dengan jarak lebih kurang
7 cm. tangan mereka berdua paling tinggi dari
tanah lebih kurang 50 cm (sedikit diatas lutut)
F memegang pergelangan tangan G dengan kuat,
seakan akan siap untuk dinaiki seseorang.
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A akan menaikan kaki kanannya di atas tangan F
dan G dan menyandungkan (menyangkutkan)
sebatas pelipatan (belakang lutut)

A tidak boleh berpegang kepada F dan G

F dan G berjalan menuju kegaris permainan yang
telah ditentukan.

Selama dalam perjalanan, kaki A yang akan tetap
tersangkut pada tangan F dan G. jadi A hanya
menjejakkan kaki kirinya ke tanah.

A selalu berbunyi cicigandung

Sebagai suatu ketentuan adalah F dan G boleh
berjalan.

Kalau ternyata telah sampai pada garis
permainan. Ternyata A masih mampu meneruskan
atau belum jatuh, maka F dan G akan membawa
A ketempat semula.

Perjalanan akan terus berbolak balik, selama
yang bermain belum jatuh.

Setiap pemain dicatat atau diingat, berapa kali
lipat dia mampu atau berapa kali pulang
perginya.

Untuk menentukan siapa pemenang, dilihat pada
hasil permainan. Siapa yang paling banyak pulang
perginya. Dialah yang dinyatakan menang.
Peserta yang berpegang tangan selalu bergantian
dengan cara suka-rela

3.3.6.Perananya Masa Kini

Dewasa ini sekali-sekali masih terlihat anak-anak
menyelenggarakan permainan ini. Pada masa lampaunya,
permainan ini merupakan permainan yang sangat populer dan
disenangi anak-anak.

Sekarang telah Nampak kemeserotan dalam segi
pengemarnya. Memang pada umumnya seluruh jenis permainan
daerah atau permainan tradisional telah mengalami
kemeserotan. Hal ini disebabkan oleh banyak hal antara lain:

Banyaknya permainan yang sifatnya nasional masuk
daerah pedesaan. Nyatanya permainan yang baru lebih
digemari. Sebagian rakyat berpendapat bahwa
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permainan tradisional merupakan permainan ketinggalan -
zaman.

= Adanya pengaruh zaman sekarang. Orang orang
menerangkan perhatiannya kepada sekolah dan mencari
modal atau nafkah untuk masa depan.

= Banyaknya penduduk berpindah pindah untuk
mendapatkan kehidupan yang lebih baik.

Semua faktor-faktor diatas jelas dapat mempengaruhi
perkembangan permainan ini. Perlu diketahui bahwa terjadinya
kemerosotan permainan ini bukan karena rakyat membencinya
atau bukan karena ada anak yang melarang dilaksanakan.
Andaikata pada suatu sa’at. Jenis permainan ini dapat dijalankan
dengan bermacam cara, anak-anak akan dapat menggemari
kembali seperti sedia kala.

3.3.7.Tanggapan Masyarakat

Apabila ditinjau dari nilai nilai adat kebiasaan rakyat suku
bangsa Serawai, pelaksanaan permainan ini tidak bertentangan
ataupun menggangu. Karenanya untuk kelangsungan prmainan
ini akan mendapat dukungan seadanya dari masyarakat.

Masyarakat menganggap permainan ini adalah warisan dari
nenek moyangnya, yang patut mereka hargai dan diwariskan
secara terus menerus. Tetapi yang menimbulkan kemerosotan
adalah pihak yang menerima warisan. Yaitu anak-anak sekarang.

Selain itu segelintir kecil para orang tua berpendapat bahwa
anaknya yang gemar bermain merupakan suatu pemborosan
waktu. Alangkah baiknya kalau tenaga anaknya dimanfaatkan
untuk membantu mereka.

Memang kalau dibandingkan dangan masa jauh lampau,
manusia sekarang lebih banyak dituntut oleh pemenuhan
kebutuhan. Hal ini mulai terasa oleh rakyat sa’at sa’at Negara
mulai berkembang dan adanya jalur komunikasi kearah pedesaan
sedikit terbuka.

Jadi jelas dinamika masyarakat tempo dulu yang berbeda
dengan sekarang. Masalah permainan tradisional adalah masalah
yang bukan merupakan masalah yang harus mereka perhatikan.
Orang tua akan berlaku masa bodoh dengan anak-anaknya untuk
melakukan suatu permainan.

Anak-anak pada umunya lebih gemar dengan sesuatu yang
baru. Misalnya permainan volley, bola kaki, domino, dan lain
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lan, permaman ini merupakan permaman yang berkembang Ch
daerah pedesaan.

3.4. Main Tali

Nama permainan ini diambil atau berasal dari nama alat
permainan itu sendiri yaitu tali. Tali yang dimaksud merupakan
tali yang panjangnya + 4 meter. Main tali adalah sebutan
masyarakat terhadap permainan ini.

Pada masanya permainan ini sangat populer dikalangan
masyarakat, penggemar-penggemar hampir setiap hari
menyelenggarakan. Biasanya terselenggaranya permainan ini
pada siang hari. Kalau penggemarnya anak-anak sekolah, sering
juga mereka lakukan di halaman sekolah atau setelah mereka
pulang dari sekolah. Penggemar permainan ini cukup menonjol
dikalangan masyarakat, mereka dapat melaksanakan permainan
apabila ada waktu, ada tempat yang memungkinkan dan cukup
pemainnya.

Dalam penyelenggaraan permainan ini tidak terdapat unsur-
unsur relegio magis. Selain itu permainan ini boleh
diselenggarakan tanpa adanya hubungan dengan peristiwa-
peristiwa sosial tetentu. Salah satu pendorong mereka untuk
bersemangat dalam bermain, adanya penonton yang banyak dan
penonton tersebut adalah juga penggemar permainan tersebut.

Terselenggaranya permainan ini selalu pada siang hari dan
dalam suasana yang gembira, kadang kala, apabila
penggemarnya sedang bermain lalu ditimpa hujan, mereka
merasa keberatan untuk menghentikan permainan. Permainan
terus saja berlangsung tanpa menghiraukan hujan. Hal ini dapat
berlangsung karena penggemarnya terlalu asyik brmain.

Karena pemain dari permainan ini sewaktu waktu
membutuhkan penonton tidak jarang terselenggara pada waktu
masyarakat kampung tersebut sedang mengadakan upacara
perkawinan. Dengan sendirinya orang-orang ramai berdatangan.
Kesempatan ini merupakan salah satu contoh yang sering
dimanfaatkan oleh anak-anak.

3.4.1.Latar Belakang Sosial Budaya

Dalam daerah administrative suku bangsa Serawai, sejak
dulu kala tidak ada perbedaan yang jelas antara kehidupan kaum
bangsawan, kaum hartawan dan kaum rakyat jelata. Karenan
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itu pada daerah ini tidak terdapat suatu permainan rakyat yang
khusus untuk suatu kelompok masyarakat.

Seperti “main tali” adalah permainan yang dapat
dilaksanakan oleh setiap orang yang menggemarinya. Tidak ada
suatu larangan untuk suatu kelompok masyarakat untuk
melakukannya. Karenanya, permainan ini sempat menyerap ke
seluruh lapisan masyarakat dan setiap anggota masyarakat
merasakan bahwa permainan ini dalah kepunyaan mereka.

Jenis permainan ini dapat secara mudah terlaksana, karena
walaupun permainan ini merupakan suatu kegiatan sosial yang
bersifat tradisional, namun didalamnya tidak mengandung unsur-
unsur kepercayaan. Selain itu dalam penyelenggaraannya juga
tidak ada suatu persyaratan yang bersifat sakral yang harus
dipenuhi, sehingga kalau tida dipenuhi menggangu jalannya
permainan. Hal ini merupakan penunjang permainan untuk dapat
- dinikmati oleh masyarakat dan dapat dikembangkan secara
merata.

3.4.2.Latar Belakang Sejarah Perkembangan

Karena manusia itu makhluk yang selalu merasa
membutuhkan hiburan dan kesehatan, tidak heran kalau para
nenek moyang tempo dahalu secara bertahap menciptakan suatu
permainan. Permainan ini merupakan suatu penghibur dan
sekaligus merupakan suatu wadah pendidikan. Penggemar-
penggemar permainan akan dapat melatih jasmaninya hingga
menjadi seorang yang cekatan dalam bergerak atau terampil
pada suatu bidang tertentu.

Jenis permainan ini sudah lama berkembangnya. Sejak -
zaman pemerintahan zaman belanda tempo duhulu, permainan
ini telah berkembang secara merata.

Beberapa orang informan menyatakan bahwa perkembangan
“main tali” ini pada masa yang lampau cukup baik. Dimana-
mana di daerah kabupaten Bengkulu Selatan selalu ada
penggemarnya. Pada umumnya para orang tua masa lampau
tidak pernah menghalangi anak-anaknya untuk bermain apa saja,
mereka memberikan kesempatan kepada anak-anak mereka
untuk bermain.

Ada kelainan orang tua sekarang ini. Pada umumnya mereka
menyerahkan kegiatan anak-anak mereka untuk turut membantu
diladang, dengan tujuan supaya anak-anak mereka mengetahui
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seluk beluk bertani. Atau paling tidak anak-anak akan merasakan
bagaimana susah payahnya para orang tua untuk menafkahi
mereka.

Hal ini jelas memberikan pengaruh terhadap perkembangan
permainan. Ternyata setiap permainan pada khusunya permainan
tradisioanl, telah hampir hilang dari muka bumi kabupaten
Bengkulu Selatan.

Selain adanya perubahan prinsip orang tua tersebut,
sebagian besar kelompok anak-anak sekarang sudah banyak
dituntut oleh kesibukan lain, misalnya belajar dan lain lain.
Khusus permainan “main tali” sekarang sudah hampir dilupakan
masyarakat. Sudah jarang sekali terlihat diselenggarakannya
permainan ini. Boleh dikatakan sudah mengalami kemerosotan
total. _

3.4.3.Peserta/ Pelaku

Permainan ini dapat berlangsung apabila ada pesertanya 3
orang atau lebih. Biasanya yang dianggap sedang baiknya jumlah
peserta sebanyak 6 oang. Sedang kalau pada saat itu masih ada
penggemar yang belum masuk sebagai peserta, mereka
membuat kelompok lain.

Pelakunya berkisar antara umur 7 sampai dengan 15 tahun,
yang terdiri dari laki -laki dan perempuan. Dalam
penyelenggaraan permainan amak-anak pria membentuk
kelompok tersendiri, dan begitu juga anak wanita. Pria dan
wanita jarang bermain dalam satu kelompok. Hal ini mungkin
untuk mengambil keseimbangan permainannya.

Andaikata juga ada terjadi pria dan wanita beramain dalam
suatu kelompok, ini bukanlah suatu masalah. Mereka bukan
melanggar suatu peraturan. Hanya saja waktu bermain wanitalah
yang lebih capat menunjukan kelemahan kelamahannya.

Main tali merupakan suatu alat untuk menjadi anak-anak
hingga menjadi manusia disiplin atau biasa mematuhi aturan.
Banyak lagi manfaat lainnya yaitu:

= Secara langsung anak-anak melakukan gerakkan-gerakan
jasmani yang akan membawa kepada kesegaran badan
atau kesehatan.

* Mengajarkan anak-anak berfikir yang praktis dan
menguntungkan bagi dirinya.

* Membiasakan anak-anak untuk konsentrasi dan hati hati
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dalam menyelenggarakan dalam permaianan ini sangat
berfungsi.

= Secara langsung anak-anak akan mendapat hiburan yang
betul-betul mengasyikan.

= Membiasakan anak-anak bergerak dengan lincah dan
tangkas. Bagi anak-anak yang kurang licah dan tangkas,
pasti sulit untuk bermain tali.

= Dengan permainan, anak-anak akan dapat berkomunikasi
antara mereka serta sebagai manfa’at yang paling
menonjol adalah anak-anak akan berusaha sekuat
tenaganya untuk menjadi juara. Dengan sendirinya anak
aak membiasakan diri untuk membulatkan tekad dalam
mencapai suatu tujuan.

3.4.4.Persiapan Permainan

Biasanya anak-anak pada kelompok tertentu ada menaruh
potongan rotan yang pangjangnya + 4 meter. Sengaja mereka
menaruh rotan tersebut untuk permainan. Rotan yang digunakan
baik untuk permainan inin sebesar jari kelingking.

Penggemar permainan memilih jenis rotan yang baik, yaitu
rotan yang agak keras dan tidak mudah patah. Rotan yang biasa
digunakan ini menjadi mengkilap karena sering dibuat alat
bermain.

Selain itu mereka mencari tempat bermain yang memenuhi
syarat. Menurut kebiasaanya permainan ini dilakukan diatas
halaman rumah yang bebasr rerumputan dan tetanaman lainnya
yang dapat menggangu jalannya permainan. Setelah itu mereka
mengadakan suatu sistim seleksi, untuk penentuan siapakah yang
berhak dahulu bermain.

3.4.5.Jalannya permainan

Terlebih dahulu seluruh peserta menyelenggarakan suatu
sistim atau cara menyeleksi diantara seluruh peserta, yang
berhak mendapat giliran pertama, kedua, ketiga dan seterusnya.

Untuk seleksi ini biasa juga dipakai sistim “ansum” dan sistim
“cai cai genuai” seperti yang dijelaskan pada permainan
cicigandung. Tetapi untuk penulisan sistim seleksi dalam
permainan ini diambilkan dari salah satu sistim lagi yang sering
dipakai. Sistimnya dinamakan “pang ilang”. Bunyi pang-ilang
keseluruhannya adalah sebagai berikut:
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= Pang ilang ilang
= Keranjang nasi
= |lang saying
= Satuinjan

Juga kalimat kalimat tersebut tidak punya arti. Hal ini
mungkin disebabkan oleh cara mewariskannya yang sering
mengalami perobahan. Dahulunya kalimat-kalimat tersebut
mungkin punya arti. Tetapi yang pasti, anak-anak penggemar
permainan rata-arata hafal dengan kalimat tersebut. Mereka
sering menggunakan sistim ini dalam rangka seleksi. Agar dapat
lebih jelas, dimisalkan saja jumlah peserta permainan 6 orang.
Keenam orang tersebut berdiri membentuk lingkaran kecil dan
masing-masing mengulurkan tangannya ke depan.

Selanjutnya dimisalkan permainanya adalah A, B, C, D, E
dan F, dan A ditunjuk untuk menyebutkan “pang ilang”. A boleh
memulai sebutanya pada dirinya sendiri atau pada orang lain.
Untuk contoh ini A memulai sebutanya pada dirinya sendiri,
yaitu sebagai berikut.

Pang jatuh kepada A
Ilang jatuh kepada B
Ilang jatuh kepada C
Ke jatuh kepaa D
Ranjang jatuh kepada E
Na jatuh kepa da F

Si kembali kepada A
Ilang kembali kepada B
Sa kembali kepada C
Yang kembali kepada D
Sa kembali kepada E
Tu kembali kepada F

In kembali kepada A
Jan kembali kepada B

Yang dinyatakan menang pertama adalah yang jatuh pada
upacara “Jan” vyaitu b. “Jan adalah suku kata terakhir dari
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kata “ingin”. Injan artinya tarik. Jadi dalam hal ini B menarik
tangannya dan sudah berhak untuk bermain pertama.

Untuk seleksi selanjutnya, A tinggal menyeleksi sebanyak 5
orang lagi. Caranya persis seperti tadi. A menyebutkan kata
tersebut diatas sekaligus menunjuk orang-orang nya. Apabila
sudah mencapai kata jan, maka orang yang kebetulan terkena
adalah yang berhak bermain kedua dan langsung keluar dari
seleksi.

Begitulah seterusnya berlangsung cara seleksi sampai
menemukan pemenang terakhir. Manakala ternyata A sudah dulu
menang dalam seleksi, maka mereka boleh menunjuk orang
atau anggota lain untuk menyeleksi.

Perlu diketahui bahwa cara seleksi ini mutlak untuk
permainan ini, tetapi juga sering dilakukan pada permainan
permainan lain. Dan juga pada seleksi permainan ini sering juga
dilakukan dengan cara lain.

Keterangan:

Edan F = Pemegang tali
Panjang tali + 4 m
Jarak Edan F £+ 3 m

R = Titik pertengahan antara E dan F
Bo = Pemain yang siap untuk masuk dari depan
B, = Pemain yang siap masuk dari belakang

Bilamana pelaksanaan seleksi sudah selesai, permainan
segera diselenggarakan dengan cara sebagai berikut:

= Misalkan E dan F yang memegang tali/ rotan
= B adalah seorang pemain yang siap untuk bermain
= Sesuai dengan hasil seleksi yang telah dilakukan, B adalah
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yang berhak bermain perfama; Pada contoh ini disaji kan
2 tahap permainan yaitu sebagai berikut -

a. Masuk dari arah dengan perputaran tali

b. Masuk dari arah belakang perputaran tali. Begitu
masuk langsung menghitung loncatan hingga
sampai pada bilangan yang ditetapkan. Biasanya
bilangan ini ditetapkan sebanyak 10 kali loncatan.

B siap masuk dari depan perputaran tali. Sedangkan
waktu itu tali telah diputar oleh E dan F kea rah kanan
F. cara memutar/ memainkan tali adalah sebagai berikut:
E dan F masing-masing memegang ujung tali dengan
tangan kanan, dan sedikit mengendorkan tali tersebut.
Pada sa’at yang sama, tali diayun dan langsung diputar.
Perputaran tali arah ke bawah harus menyentuh tanah
dan perputaran tali kearah atas harus lebih tinggi dari
orang yang sedang bermain. E dan F memutar tali
tersebut dengan secepatnya. Sehingga sering kali
menyebabkan B sulit untuk masuk.

Dengan konsentrasi yang tinggi dan keterampilannya, B
dapat masuk pada sekitar titik pertengahan antara E
dan F

Karena perputaran tali tersebut cukup cepat, B harus
meloncat dengan gencar dan penuh perhitungan. Hal
ini dilakukan untuk menghindari terkena dengan tali.
Manakala pada waktu masuk dan pada waktu meloncat
terkena tali, maka B dianggap gugur. Permainan diganti
oleh pemain yang kedua. Apabila pemain kedua
melakukan hal yang sama maka pemain keduapun gugur.
Begitulah pelaksanaan permainan berikutnya.

Kalau B sukses waktu masuk atau tanpa tersinggung tali
dan dalam menghitung loncatan sudah mencapai 10 kali,
maka B harus keluar. Waktu keluar inipun tidak boleh
tersinggung tali.

Andaikat B sudah berhasil masuk, loncatan 10 kali dan
keluar dengan tidak menyinggung tali, B dinyatakan
berhasil dalam melaksanakan tahap pertama. B berhak
untuk melanjtukan permainan pada tahap kedua.
Permainan tahap ke dua ini adalah masuk dari arah
belakang perputaran tali. Dengan cara masuk begini,



biasanya pemain lebih banyak gugur. Sebab rata rata
mereka mengalangi kesulitan.

» Sementara itu F dan F terus memutar tali. B berusaha
dengan secara penuh perhitungan untuk masuk
perputaran tali dari arah belakang. Dalam hal ini kalau
perhitungan dan kelincahan kurang, tentu saja akan
terkenan dengan tali.kalau sudah terkena tali, bukan
saja pemain tersebut gugur, tetapi pemain akan merasa
sakit tercambuk oleh rotan tersebut. Justru karena ini
pula, seluruh pemain berusaha semaksimal mungkin
untuk tidak terkena dengan tali.

= Manakala B dapat masuk dari arah belakang, B terus
ketitik pertengahan antara E dan F. seperti tadinya, B
harus meloncat dengan gencar dan penuh perhitungan.
Kalau tidak demikian B akan kena cambuk tali tersebut.

= Waktu ini juga B melakukan hitungan sampai 10 kali
meloncat. Apabila sudah mencapai 10 kali loncatan
dengan tidak terkena tali, maka B harus berusaha keluar
dari perputaran tali.

= Keluar dalam perputran tali bukanlah suatu hal yang
gampang. Kalu bukan pemain tersebut betul betul
terampil tidak jarang pemain akan kena cambuk pada
sa’at keluar ini.

= Sebagai kesimpulan yang merupakan peraturan
permainan adalah siapa yang tersinggung atau tercambuk
oleh tali, dia dianggap gugur. Pemain yang tida pernah
tercambuk tali dalam 2 tahap permainan. Dia dianggap
menang.

= Kalau ke enam anggota pemain semuanya sudah
mendapat giliran bermain, permainan pertama selesai
dan permainan yang kedua segera dilaksanakan.

= Pada sa’at berakhirnya permainan pertama, mereka akan
mencatat atau sekurang-kurang nya mengingat, siapakah
yang dapat selamat dan yang gugur.

= Begitu juga pada permainan kedua, keiga, dan
seterusnya hingga mereka bosan bermain.

= Yang berhak menjadi juara adalah anggota pemain yang
paling banyak menang.

Begitulah selanjutnya, permainan berlangsung dengan seru
suasana persaingan yang hebat diantara semua teman-teman.
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3.4.6.Peranahnya Masa Kini

Bermain tali adalah salah satu jenis permainan yang sangat
digemari dan besar jumlah penggemarnya, ini berlangsung pada
masa yang lampau. Sedangkan masa sekarang ini, mungkin
sedang terlupa dengan masyarakat.

Ada beberapa jenis permainan yang pada suatu sa’at sama
sekali tidak pernah dilakukan lagi oleh masyarakat. Tetapi pada
sa’at lain permainan tersebut kembali digemari dan sering
diselenggarakan. Hal yang serupa ini mungkin disebabkan oleh
banyaknya kegiatan- kegiatan lain, yang sempat mengaburkan
ingatan mereka kepada suatu permainan. Contohnya saja
bermain tali. Penulis yakin pada suatu sa’at. Bermain tali akan
kembali hidup dalam masyarakat.Sebagai proses permulaan
suatu permainan yang hidup kembali secara baik, adanya
beberapa orang yang kembali coba coba bermain. Dalam hal
ini katakanlah bermain tali. Dari perbuatan yang isedng tersebut,
masyarakat lain jadi teringat pada kegemaran mereka. Sehingga
akibatnya bermain tali kembali populer dan secara berangsur
daerah perkembangannya yang terdahulu juga kembali
menyelenggarakanya.

3.4.7.Tanggapan masyarakat

Pada umumnya masyarakat atau orang tua-tua bahwa
pelaksanaan permainan bukanlah merupakan suatu hal yang
harus mereka perhatikan. Apalagi kalau permainan tersebut
merupakan permainan tradisional. Hal ini dapat dicerminkan
pada perhatiannya terhadap permainan itu sendiri.

Kalau permainan yang merupakan permainan nasioan atau
permainan yang sering dipertandingkan di tingkat nasioanal,
mereka lebih memperhatikan. Selain itu anak-anak diwaktu
disekolah selalu mendapat bimbingan untuk bermain yang
statusnya permainan nasional.

Masalah yang serupa ini akan membawa anak-anak untuk
lebih menyenangi permainan nasional dan akibatnya
meninggalkan permainan tradisional. Disamping mereka
menganggap permainan tradisional sudah ketinggalan zaman,
juga mereka berpendapat bahwa yang harus mereka pelajari
adalah permainan yang diajarkan disekolah.

Sebenarnya bermain tali ini merupakan tangkai olah raga
yang baik dan lagi pula penyelenggaraan permainan ini tidak
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menggangu atau bertentangan dengan adat kebiasaan
masyarakat setempat. Untuk usaha usaha pengembangan
kembali tidaklah akan mendapat rintangan dari masyarakat.

Selain menyangkut masalah tradisional dan nasioanal
tersebut diatas, juga factor kesibukan dapat mempengaruhi
digemarinya permainan. Masyarakat pada masa lampau. Dari
sebab itu mereka merasakan bahwa waktu itu sangat berguna
untuk dimanfaatkan dalam usaha mencapai taraf kehidupan yang
lebih baik.

Jelaslah bahwa hal-hal yang telah diuraikan dapat
mencerminkan bagaimana tanggapan masyarakat terhadap nilai
budaya masyarakat pada sa’at sekarang ini.

3.5. Bedil Ayo

Kata “Bedil Ayo” adalah bahasa lembak, yang berdiam
didaeerah Kecamatan Padang Ulak Tanding Kabupaten Rejang
Lebong. Sedangkan padananya atau artinya dalam bahasa
Indonesia “Bedil Air”. Permainan ini disebut permainan Bedil
air, karena permainan ini dilaksanakan di sungai dan airlah yang
menjadi peluru dan pelornya. Kata “pelor” ada hubungannya
atau ada kaitannya dengan kata “berperang” atau tembak
menembak.

Berperang adalah suatu pekerjaan yang sengaja untuk
berlaga atau bertempur. Demikian pula permainan ini, adalah
suatu pekerjaan manusia yang posisi berlawanan, berusaha
supaya bedil ayo yang dipegang dapat tembak menembak selama
bertempur.

Penyelenggaraan permainan ini tidak terikat pada
kelangsungan peristiwa tertentu, yang ada hubungan dengan
terlaksanannya permainan itu sendiri. Suasana yang baik adalah
suasana gembira. Penggemar-penggemarnya tidak akan
melakukan permainan, apabila pada desa tersebut ada ditimpa
musibah.

Sebagai waktu vyang paling disenangi untuk
menyelenggarakan permainan ini yakni pada sore hari antara
jam 16.00 sampai jam 17.00 atau pada tengah hari antara jam
11.00 sampai jam 13.00. Waktu-waktu tersebut adalah waktu
kebiasaan mereka turun mandi kesungai, permainan ini
dilaksanakan pada tempat pemandian yang dalam sungainya
lebih kurang dari 1 meter yang bebas dari bahaya tenggelam
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3.5.1.Latar Belakang Sosial Budaya

Bedil ayo atau bedil air adalah permainan khas daerah suku
bangsa lembak yang terdiam di Kabupaten Rejang Lebong
Kecamatan Padang Ulak Tanding.

Permainan ini dapat menyebar luas keseluruh lapisan
masyarakat. Karena persyaratan untuk menyelenggarakan
permainan tersebut tidak ada yang memberatkan.

Selain itu permainan ini boleh dilakukan oleh setiap orang
atau setiap penggemarnya, dengan tidak memandang kelompok
sosial tertentu. Disepanjang jalannya permainan, tidak ada
mengandung persyaratan persyaratan yang sifatnya harus
dipenuhi, yang ada hubungannya dengna kepercayaan. Karena
itu jenis permainan ini adalah permaianan rakyat yang dapat
terselenggara dengan tidak ada rintangan-rintangan dan dapat
tersebar serta tumbuh diseluruh lapisan masyarakat.

3.5.2.Latar Belakang Sejarah Perkembangan

Untuk menguraikan semuanya ini sangat diperlukan,
beberapa informan yang sudah lanjut usia, karena merekalah
sebagai sumber infromasi yang dianggap memadai.

Hal ini dikarenakan tidak adanya suatu tulisan atau naskah
yang dapat berfungsi sebagai sumber. Jelas permainan ini telah
berkembang dikalangan masyarakat sejak zaman penjajahan
belanda. Menganalisa pendapat dari beberapa orang informan
bahwa permainan sudah berkembang sejak satu setengah abad
yang lalu. Pada waktu itu peperangan-peperangan terjadi antara
suku Lembak melawan Belanda dengan memakai senjata bedil
kecepek, sehingga timbullah ide anak-anak untuk membuat bedil
ayo sebagai alat untuk permainan perang-perangan.

Pada zaman yang lampau telah terdapatnya kelompok
masyarakat yang menghendaki hiburan. Tidak heran kelompok
anak-anak mempunyai ide tertentu yang dapat menghibur
mereka.

Akhirnya timbullah macam-macam permainan, dan
permianan itu sendiri bertambah hari bertambah banyak
penggemarnya. Selain itu daerah perkembangannya semakin
meluas. Begitu juga permainan ini diciptakan oleh masyarakat
itu sendiri, hingga menjadi wadah untuk mendapatkan
keterampilan, hiburan dan lain lain.
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3.5.3.Deskripsi Permainan

a. Persiapan Permainan
b. Jalannya Permainan

a. Untuk menguraikan jalannya permainan, sebelumnya
perlu mengadakan persiapan-persiapan untuk
terselenggaranya permainan itu sendiri yaitu sebagai
berikut:

= Anggota permaianan

Penggemar-penggermar permainan berkumpul
pada suatu tempat, mereka bersepakat untuk
menyelenggarakan permainan.

Khusus untuk pemain bedil ayo atau bedil air
cukup dimainkan dua orang. Tetapi andaikata pada
waktu itu banyak penggemarnya, juga dapat
dilaksanakan oleh beberapa orang dalam jumlah yang
genap atau dapat dibagi menjadi dua regu atau
pasukan. _

Seluruh pemainnya akan bermain secara serentak
tembak menembak satu sama lain.

= Peralatan Permainan

Seluruh pemain mempersiapkan bedil ayo, bedil
ini dibuat sendiri oleh pemain dengan bahan “bamboo
serik”. Bamboo tersebut dibikin sedemikian rupa
hingga terbentuk sebuah bedil.

Dalam pelaksanaan pembuatan bedil ini,
sebaiknya dipilih bamboo serik yang tua. Karena
bamboo serik yang tua ini akan lebih tahan dari pada
bamboo serik mudah.

Mula-mula diambil seruas bamboo serik
panjangnya lebih kurang 50 cm dan besar lebih kurang
15 cm. buku bambunya dipotong sebelah. Kemudian
buku bambu yang masih tinggal pada ruasnya dibuat
beberapa lubang kira-kira sebesar pangkal lidi kelapa.
Selanjutnya di cari lagi seruas bamboo serik yang lebih
kecil sehingga dapat dimasukkan kedalam ruas bambu
yang pertama, ruas bamboo tersebut tidak dibuang
bukunya.
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Jika diisi dengan air lalu didorong ruas bamboo
yang didalam, maka mencuratlah air keluar melalui
lubang-lubang tadi seperti air mancur. Air yang
mencurat itu umpamakan pelor atau pelurunya. Untuk
lebih jelas lihat gambar bamboo sebagai bedil dibawah
ini.

Dena permainan Bedil ayo

L — OB

— —= C

Keterangan:

A = air sungai

B = bamboo yang diisi air

C = bamboo penumbur/ pendorong

Lokasi Permainan

Seperti yang telah dijelaskan seelumnya,
bahwa permainan ini di laksanakan di pemandian
tepian sungai yang bebas dari gangguan bahaya
terbenam dan binatang air.

Selain itu penggemar-penggemar permainan
ini memilih pemandian yang tidak berlumpur yang
terhindar dari kotoran.

Cara Memilih Regu Atau Pasukan

Kalau pemainnya hanya berjumlah dua orang,
tentu saja tidak perlu memilih pasangan lagi. Terjadi
pemilihan regu atau pasukan apabila jumlah
pemainnya banyak. Dalam hal ini dimisalkan saja
jumlah pemain 10 orang.

Pertama kali 2 orang diantara seluruh peserta
melakukan suit, yang menang melakukan sut di
anggap regu A dan regu b yang kalah.
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Seterusnya kedelapan pemain lainnya secara
berpasangan melakukan sut. Yang menang dalam
melakukan sut otomatis masuk regu A dan yang kalah
sebagai anggota regu B. '

b. Jalannya Permainan

Kalau pemain berjumlah 10 orang, tentu saja regu
A beranggota 5 orang, mereka akan mempunyai bedil
masing-masing regu 5 bedil ayo, kedua regu atau pasukan
inilah nantinya akan saling tembak menembak atau
bertempur.

Sebelum menembak bedil diisi dengan pelor air.
Caranya ialah bagian kepala bedil direndamkan kedalam
air. Bagian laras bedil yakni bagian buku bamboo yang
di lubangi diangkat keatas permukaan air.

Ruas bambu bagian dalam yang berfungsi sebagai
dip didororng dan di tarik berulang-ulang sehingga air
mencurat-curat keluar. Bertambah cepat dan kuat kip
didorong dan di tarik, bertambah kuat dan kencang pula
air mencurat keluar.

Seluruh tubuh lawan boleh ditembak, tidak ada
bagian-bagian yang terlarang. Dalam hal ini dapat
diterima oleh akal pikiran kita secara logis, sebab air
yang berfungsi sebagai pelor itu tidak membahayakan.
Sudah jelas disini bahwa bagian badan yang dapat
ditembak yakni bagian badan yang berada pada
permukaan air.

Lama permainan berlangsung tidak terbatas
waktunya bergantung pada kemauan pemain itu sendiri.
Regu atau pasukan yang dianggap kalah apabila regu A
dan B yang lebih dahulu menyerah. Misalnya, regu Asalah
seorang anggotanya sudah menyerah, akibat banyak
sekali terkena tembak matanya. Sehingga tidak tahan
merasakan pedih lalu menyerah.

Seterusnya begitulah anggota regu A, menyerah satu
persatu sampai anggota regu habis kelimanya. Maka
anggota regu atau pasukan A dianggap kalah. Sebaliknya
begitu pula anggota regu B.



3.5.4.Peranan Masa Kini

Pada zaman sekarang permainan ini sudah hampir tidak
terlihat lagi diselenggarakan. Mungkin semua ini disebabkan
oleh banyaknya jenis permainan yang berkembang di daerah
pedesaan. Misalnya volley ball, bola kaki, catur, domino dan
lain lain.

Selain itu disebabkan, oleh sebahagian dari daerah pedesaan
sudah terjangkau oleh jaringan komunikasi, walaupun belum
sempurna. Dimasa lampau, jenis permainan sangat disenangi
oleh masyarakat khusus kelompok anak-anak yang berumur 10
sampai dengan 14 tahun. Permainan ini tampak menonjol di
kalangan anak-anak. Mereka bermain dengan suasana gembira,
apabila kalu jumlah pemainnya cukup banyak. Pemain akan
berjalan lebih seruh, lebih lama apabila tidak ada gangguan.

Tetapi sekarang permainan ini sudah hampir terlupa oleh
anak-anak, apalagi bambu serik hampir punah diambil penduduk
dan tanahnya dijadikan lading. Hanya sebahagian kecil
masyarakat yang masih pernah melaksanakan permainan ini.

3.5.5.Tanggapan Masyarakat

Sejak berkembangnya permainan ini tidak terdapat suatu
tantangan/ larangan dari masyarakat untuk
menyelenggarakannya. Para orang tua akan lebih senang melihat
anak-anak nya bermain, daripada mereka bermalas malasan
dirumah.

Hanya sebahagian kecil para orang tua berpandangan bahwa
jenis permainan dapat membahayakan pemainnya. Karenanya
para orang tua selalu memberi peringatan pada anak-anaknya
supaya hati hati dalam bermain.Memang kita sadari bahwa
sebahagian dari permainan yang selalu menghendaki resiko atau
bahaya, tetapi justru adanya bahaya, menjadikan pemain
membiasakan dirinya untuk bekerja dengan penuh kensentrasi
dan teliti.

Alangkah baiknya kalau permainan ini dapat digemari anak-
anak seperti masa lampau. Selain mereka asyik bermain dan
mendapat keterampilan, biasanya mereka berusaha untuk
menanam bamboo. Bamboo ini bias dimanfaatkan untuk bahan
bahan rumah dan untuk pagar dan lain lain sebagainya.

Jelas disini bamboo menunjang perekonomian rakyat
pedesaan khususnya kaum petani. Jadi dengan alasan tersebut
orang tua selalu menganggap permainan ini baik.
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3.6. Boye - Boye

Kata “Boye- Boye” adalah bahasa lembak, yang berdiam
didaerah Kecamatan Padang Ulak Tanding Kabupaten Rejang
Lebong. Sedangkan padananya dalam bahasa Indonesia adalah
“buaya-buaya”. Permainan ini disebut permainan buaya-buaya
karena permainan dilaksanakan di sungai dan meniru gerak
badan buaya kapan ingin menangkap mangsanya.

Penyelenggaraan permainan ini tidak terikat pada
kelangsungan peristiwa tertentu, yang ada hubunganya dengan
terlaksananya permainan itu sendiri. Suasana adalah suasana
gembira. Penggemar-penggemarnya tidak akan melakukan
permainan, apabila pada desa tersebut ada ditimpa musibah.

Sebagai waktu yang paling disenangi untuk
menyelenggarakan permainan ini yakni pada sore hari antara
jam 16.00 sampai dengan jam 17.30 atau pada tengah hari
antara jam 11.00 sampai dengan jam 13.00. waktu waktu
tersebut adalah waktu kebiasaan mereka turun mandi kesungai.

3.6.1.Latar Belakang Sosial Budaya

Jenis permainan ini merupaka jenis permainan yang bebas
dilakukan, baik mengenai waktu pelaksanaan maupun dipandang
dari sudut penggemarnya. Penggemar permainan ini tidak
terbatas pada suatu kebiasaan yang mengikat. Selain itu
penyelenggaraan permainan ini tidak dibebani oleh suatu
persyaratan yang bersifat sakral. Penggemar-penggemarnya
terlepas dari semua masalah yang ada sangkut pautnya dengan
masalah kepercayaan.

3.6.2.Latar Belakang Sejarah Perkembangan

Berdasarkan infomasi yang terkumpul dari beberapa orang
informan bahwa permainan ini sejak berabad-abad yang lalu
sudah digemari masyarakat. Pada zaman dahulu, masyarakat
membuat suatu perkembangan selalu dipinggir sungai yang
memungkinkan untuk dimanfaatkan sebagai sarana perhubungan

3.6.3.Peserta/ Pelaku

Tidak ada suatu aturan yang menentukan batas jumlah
perserta permainan, hanya saja permainan ini jarang dilakukan
oleh dua orang saja. Makin banyak jumlah pemainnya,
permainan akan berjalan lebih lama dan lebih semangat.
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Penggemar permainan ini terdiri dari laki laki dan
perempuan yang berusia antara umur 10 sampai dengan 15
tahun. Sesuai dengan tata karma dan kebiasaan masyarakat
daerah ini, pemain wanita dan pria tidak bercampu baur. Mereka
akan membikin kelompok masing-masing.

Permainan ini bermanfaat sekali bagi penggemarnya, karena
mereka dituntut oleh keterampilan keterampilan sebagai
berikut:

= Pemain harus mahir berenang. Dalam hal ini renangnya
adalh gaya bebas. Mereka harus dapat berenang dengan
cepat baik yang dikejar maupun yang mengejar.

= Pemain harus dapat menyelam didalam air atau lari
sambil menyelam, mau tidak mau penggemar permianan
ini berusaha bagaimana supaya menyelam tersebut lebih
tahan lama dan dapat berlari dengan cepat.

= Karena tuntutan tersebut diatas, penduduk pedesaan
tersebut rata rata mahir berenang dan menyelam di
dalam air. Adaklanya anak-anak yang berumur 4 sampai
dengan 7 tahun bias berenang.

3.6.4.Perlengkapan Permainan

Perlengkapan permainan yang harus ada adalah sebuah batu
yang dianggap paling besar disekitar tempat bermain. Batu
tersebut terletak ditengah tengah air. Sebahagian batu tersebut
tenggelam dan sebahagian diatas air. Batu tersebut dinamakan
“batu cit”

Tinggi batu cit tersebut adalah sebagai benteng atau rumah.
Kapan pemainnya sudah berpegang kepada batu tersebut sang
buaya tidak boleh menangkapnya lagi.

3.6.5.Jalannya Permainan

a. Persiapan Permainan

Seperti pelaksanaan permainan permainan lain anak-
anak yang menggemari permainan ini terlebih dahulu
berkumpul pada suatu tempat dan bersepakat untuk
menyelenggarakan permainan. Biasanya penggemar
permainan ini sudah ada lokasi permainan yang menetap.
Misalnya pada pemandian suatu perkampuangan.

Lokasi permainan tersebut harus memenuhi syarat
yaitu;
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Adanyai air yang agak dalém atau ada lubuknya

. Ditepi lubuk tersebutatau ditengah tengah sungai'

ada sebuah batu besar, batu besar ini dijadikan

- sebagai benteng atau rumah.

Pada sekeliling lubuk, adanya tepian yang agak
landai.

Penggemar-penggemar permainan sama sama pergi

menuju ke pemandian. Dan setelah tiba dipemandia
tersebut, seluruh pengemar permainan tersebut
mengadakan seleksi untuk menentukan siapakah yang
bertindak sebagai buaya untuk pertama kalinya. Atau
mereka cukup menunjuk salah seorang pemain untuk
terlebih dahulu bertindak sebagai “buaya”.

. Pelaksanaan premainan

Mula mula seluruh pemain berkumpul pada batu cit
tersebut. Setelah selesai menentukan siapa yang
menjadi buaya, maka seluruh pemain bersebar di
air menjauh dari buaya.

Selanjutnya buaya mengejar mangsa mangsanya
Dalam kejar mengejar ini, seluruh pemain harus
bertidan cekatan. Kalau misalnya buaya tersebut
tidak cekatan atau kurang terampil, tentu saja dia
akan sulit untuk menangkap mangsanya. Manakala
buaya tidak dapat menangkap mangsanya. Orang
bersangkutan selalu menjadi buaya.

Kalau pada kejar mengejar tersebut ternyata buaya
dapat menangkap mangsanya, maka orang yang
tertangkap itu langsung menjadi buaya, dan buaya
yang tadi berbalik menjadi mangsanya.

Buaya tidak diperkenankan menangkap mangsanya
yang sudah berpegang/ sedang bepegang atau
berpijak pada “batu cit” atau benteng. Berarti,
buaya hanya berhak mengejarmangsanya yang
sedang berkeliaran.

Dalam permainan ini siapa yang lemah berlari renang
atau menyelam, dailah yang sering menjadi buaya.
Sedangkan dalam permainan ini kedudukan buaya
adalah hina. Jadi masing-masing pemain berusaha
keras utuk tidak menjadi buaya.
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= Pamain yang sangat cekapat dalam berenang dan
menyelam di dalam air, sering tidak pernah menjadi
buaya. Dan pemain inilah yang dianggap menjadi
pemenangnya.

= Kalau seluruh pemainnya sudah menjadi buaya, maka
yang diaangpa menang adalah pemain yang paling
sedikit menjadi buaya.

»= Demikianlah seterunya permainan itu berlangsung
sampai lama. Biasanya permainan akan berakhir pada
sa’at seluruh pemain sepakat untuk menghentikan
permainan.

Dena permainan

Keterangan:

A. Air sungan dan lubuk

B. Tepian sungai yang landai
C. Batucit

3.6.6.Peranannya Masa Kini

Pada masyarakat pedesaan yang lokasinya tidak jauh dengan
sungai, permainan ini masih sering terlihat dilaksanakannya.
Jenis permainan ini merupakan suatu jenis permainan yang
bertahan lama, hingga sampai saat ini masih menjadi kegemaran
mereka. \

Secara kurang idsadari, masyarakat menginginkan anak-anak
mereka supaya bias berenang. Kali tidak bisa berenang
merupakan suatu kelemahan besar bagi mereka. Jadi hal ini
adalah tradisi, bilaman anak tersebut telah berumur 5 tahun
atau 6 tahun, dengan sendirinya dia mencintai renang ini.

Sebagai salah satu sarana untuk belajar berenang ini adalah
bermain disungai. Bagi anak-<ns1:XMLFault xmlns:ns1="http://cxf.apache.org/bindings/xformat"><ns1:faultstring xmlns:ns1="http://cxf.apache.org/bindings/xformat">java.lang.OutOfMemoryError: Java heap space</ns1:faultstring></ns1:XMLFault>